Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Berdasarkan Gender terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa Jurusan Akuntansi pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar) by Mustafa, Erna
PENGARUH KECERDASAN INTELEKTUAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL
BERDASARKAN GENDER TERHADAP TINGKAT
PEMAHAMAN AKUNTANSI
(Studi Empiris Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar)
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntasi










Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Erna Mustafa
NIM : 10800110023
Tempat/Tgl. Lahir : Pare-pare / 27 Desember 1991
Jur/Prodi/Konsentrasi : Akuntansi
Fakultas/Program : Ekonomi & Bisnis Islam
Alamat : Jl. Arung Teko sudiang, Makassar
Judul : “Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan
Emosional Berdasarkan Gender Terhadap Tingkat
Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa
Jurusan Akuntansi pada Perguruan Tinggi di Kota
Makassar”
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau






     
Assalmu’alaikum Wr.Wb.
Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayahnya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini
dengan tepat waktu sesuai dengan rencana.
Skripsi dengan judul : “Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan
Kecerdasan Emosional Berdasarkan Gender Terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Perguruan
Tinggi di Kota Makassar’’ yang merupakan tugas akhir dalam menyelesaikan
studi dan sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi (S.E) pada program studi Akuntansi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa memulai hingga mengakhiri proses
pembuatan skripsi ini bukanlah hal seperti membalikkan telapak tangan. Ada
banyak hambatan dan cobaan yang dilalui. Skripsi ini jauh dari kesempurnaan
yang diharapkan, baik dari segi teoritis, maupun dari pembahasan hasilnya.
Hanya dengan ketekunan dan kerja keraslah yang menjadi penggerak sang penulis
dalam menyelesaikan segala proses tersebut. Juga karena adanya berbagai bantuan
baik berupa moril dan materil dari berbagai pihak yang telah membantu
memudahkan langkah sang penulis. Meskipun demikian, penulis telah berusaha
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Secara khusus penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada kedua orang tua tercinta ibunda Hj.Mashura dan ayahanda
H.Mustafa Bin H.Derru yang telah mempertaruhkan seluruh hidupnya untuk
vkesuksesan anaknya, yang telah melahirkan, membesarkan dan mendidik dengan
sepenuh hati dalam buaian kasih sayang kepada penulis
Selama menempuh studi maupun dalam merampungkan dan
menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak dibantu oleh berbagai pihak. Oleh sebab
itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Qadir Gassing, M.A selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.
3. Bapak Jamaluddin Madjid, S.E, M.Si selaku Ketua Jurusan Akuntansi dan
Bapak Memen Suwandi S.E, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi
UIN Alauddin Makassar.
4. Ibu Lince Bulutoding S.E, M.Si.Ak dan Ibu Eka Suhartini, S.E., M.M.,
selaku pembimbing utama dan pembimbing anggota yang dengan penuh
kesabaran telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk memberikan
bimbingan, arahan, dan petunjuk mulai dari membuat proposal hingga
rampungnnya skripsi ini.
5. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
mengikuti pendidikan, memberikan ilmu pengetahuan, dan pelayanan yang
layak selama penulis melakukan studi.
6. Para mahasiswa dan dosen UIN,UMI,UNISMU,Universitas 45 Makassar
dan STIE YPUP ujung pandang telah memberi izin dan berkenan mengisi
kuissioner penelitian penulis, terkhusus buat Ka’ Mardiana, dan radiansyah
yang senantiasa membantu dalam penyebaran kuisioner penulis.
v7. Seluruh keluarga besar penulis yang ada di pare-pare dan Makassar
teristimewa kepada nenek, kakak-kakak dan adik-adikku yang telah
memberikan dukungan yang tiada hentinya buat penulis.
8. Teman-teman dan sahabat-sahabat angkatan 2010, adik-adik dan kakak-
kakak dan alumni Akuntansi UIN Alauddin Makassar yang selama ini
memberikan banyak motivasi, bantuan dan telah menjadi teman diskusi
bagi penulis. terkhusus untuk A.Muh Zulfikar yang telah membantu
memberikan motivasi, bimbingan dan doa kepada penulis.
9. Keluarga besar D’diefage (dany, degu, itha, fazila, asti, gina) yang telah
membantu,dan mendukung penulis selama proses penelitian.
10. Teman-teman HMJ Jurusan Akuntansi, Ikatan Mahasiswa Akuntansi
Indonesia (IMAI),serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, yang telah membantu sehingga penyusunan skripsi ini dapat selesai.
11. Semua keluarga, teman-teman, dan berbagai pihak yang tidak dapat
disebutkan satu per satu yang telah membantu penulis dengan ikhlas dalam
banyak hal yang berhubungan dengan penyelesaian studi penulis.
Semoga skripsi yang penulis persembahkan ini dapat bermanfaat. Akhirnya,
dengan segala kerendahan hati, penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya
atas segala kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan skripsi ini. Saran dan





PERSETUJUAN PEMBIMBING………………………………………… ... ii
PENGESAHAN SKRIPSI ………………………………………………….. iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................... iv
KATA PENGANTAR .................................................................................. v
DAFTAR ISI ................................................................................................ vi
DAFTAR GAMBAR.................................................................................... vii
DAFTAR TABEL ........................................................................................ viii
ABSTRAK ................................................................................................... ix
BAB  I : PENDAHULUAN................................................................... 1-17
A. Latar Belakang Masalah ...................................................... 1
B. Rumusan Masalah................................................................ 7
C. Hipotesis .............................................................................. 7
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian .......... 10
E. Kajian Pustaka ..................................................................... 12
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................ 16
BAB II : TINJAUAN TEORITIS ......................................................... 18-40
A. Landasan Teoritis ...................................................................... 18
B. Kecerdasan Intelektual ................................................................. .. 23
C. Kecerdasan Emosional ................................................................. .. 26
D. Gender…………. ......................................................................... . 31
E. Tingkat Pemahaman Akuntansi ................................................... . 34
F. Rerangka Pikir.............................................................................. 39
BAB III : METODE PENELITIAN ...................................................... 41-57
A. Jenis dan Lokasi Penelitian.................................................. 41
vi
1. Jenis Penelitian................................................................ 41
2. Lokasi Penelitian............................................................. 41
B. Pendekatan Penelitian .......................................................... 42
C. Populasi dan Sampel Penelitian........................................... 42
1. Populasi ………………………………………………...     42
2. Sampel……………………………………………........... 43
D. Metode Pengumpulan Data……………………………….. 45
E. Instrumen Penelitian………………………………………. 46
F. Pengukuran Variabel ...................................................... … 50
G. Metode Analisis .............................................................. … 51
1. Uji Kualitas Data........................................................ ... 52
2. Uji Asumsi Klasik...................................................... ... 53
3. Uji Hipotesis .............................................................. .. 54
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN................ ... 57-89
A. Gambaran Umum Objek Penelitian................................ 58
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan ................................... 59
C. Analisis Data................................................................... 59
D. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian .......................... 71
E. Hasil Uji Hipotesis.......................................................... 82
F. Pembahasan .................................................................... 86
BAB V : PENUTUP ........................................................................ .. 90-92
A. Kesimpulan................................................................... 90
B. Keterbatasan Penelitian ................................................ 91






Gambar 2.1 : Model Penelitian ....................................................................... 40
viii
DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 : Penelitian Terdahulu ................................................................... 12
Tabel 3.1 : Jumlah Populasi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Beberapa
Perguruan Tinggi di Kota Makassar ........................................... 43
Tabel 3.2 : Distribusi Penyebaran Kuesioner ................................................ 45
Tabel 3.3 : Definisi Operasional Variabel..................................................... 47
Tabel 3.4 : Skor Atas Jawaban Pertanyaan Menurut Skala Likert ................ 50
Tabel 3.5 : Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi ... 55
Tabel 4.1 : Ikhtisar Distribusi dan Penegembalian Kuesioner ...................... 58
Tabel 4.2 : Karakteristik Responden ............................................................. 59
Tabel 4.3 : Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi..... 61
Tabel 4.4 : Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Intelektual ..................... 62
Tabel 4.5 : Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional .................. 63
Tabel 4.6 : Hasil Uji Reliabilitas ................................................................... 66
Tabel 4.7 : Hasil Uji Normalitas ................................................................... 68
Tabel 4.8 : Hasil Uji Multikolineritas ........................................................... 69
Tabel 4.9 : Hasil Uji Heteroskedastisitas ...................................................... 70
Tabel 4.10 : Ikhtisat Rentang Skala Variabel.................................................. 71
Tabel 4.11 : Deskripsi Item Pertanyaan Variabel Kecerdasan Intelektual ...... 72
Tabel 4.12 : Deskriptif Item Pertanyaan Variabel Kecerdasan Emosional ..... 74
Tabel 4.13 : Deskripsi Item Pertanyaan Variabel Tingkat Pemahaman
Akuntansi .................................................................................... 79
Tabel 4.14 : Uji Koefisien Determinasi........................................................... 82
Tabel 4.15 : Hasil Uji Simultan ( Uji F).......................................................... 83
Tabel 4.16 : Hasil Uji Parsial (Uji T) .............................................................. 85
ix
ABSTRAK
Nama : Erna Mustafa
NIM : 10800110023
Judul : Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional
Berdasarkan Gender Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
(Studi Empiris Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Perguruan
Tinggi di Kota Makassar)
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional berdasarkan gender terhadap tingkat
pemahaman akuntansi pada mahasiswa jurusan akuntansi pada perguruan tinggi di
kota makassar. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional sebagai variabel bebas, dan tingkat pemahaman
akuntansi sebagai variabel terikat dan variable dummy (variable boneka)
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana metode
pengambilan data menggunakan metode kuesioner disebar beberapa perguruan tinggi
di kota Makassar yang memiliki jurusan akuntansi yakni Universitas Islam Negeri
Makassar (UIN), Universitas Muslim Indonesia (UMI),Universitas Muhammadiyah
Makassar (UNISMU),Universitas 45 Makassar dan STIE YPUP Ujung pandang.
Jumlah sampel yang datanya berhasil diolah yaitu sebanyak 164 orang dari 250
kuesioner yang disebar. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu metode
nonprobabilitas yaitu purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu uji t dan uji F.
Hasil dari pengujian hipotesis didalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial terhadap
tingkat pemahaman akuntansi, (2) kecerdasan emosional perempuan lebih
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dan (3) kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosional berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
tingkat pemahaman akuntansi.




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai sebuah sistem terdiri dari tiga komponen, yaitu; masukan
(input), proses (process) dan keluaran (output). Ketiga komponen tersebut merupakan
kunci dalam penyelenggaraan pendidikan. Komponen input terdiri dari mahasiswa
dengan segala macam aspeknya seperti misalnya kedisiplinan, motivasi, kecerdasan,
bakat, dan minat. Komponen proses di dalamnya terdapat antara lain: raw input atau
masukan mentah, instrumental input atau masukan alat dan juga pengaruh lingkungan
atau environmental. Sementara itu aspek keluaran merupakan produk dalam hal ini
adalah produk SDM yang diharapkan akan mampu menjadi roda penggerak
pembangunan bangsa dan negara.
Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman
seorang mahasiswa terhadap materi yang diberikan, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi antara lain faktor internal fisik dan faktor internal
psikologis. Faktor internal fisik berhubungan dengan kondisi fisik umum seperti
penglihatan dan pendengaran. Sedangkan Faktor internal psikologis menyangkut
faktor-faktor non fisik, seperti minat, motivasi, bakat, intelegensi, sikap dan
kesehatan mental. Faktor eksternal meliputi faktor eksternal fisik dan faktor eksternal
sosial. Faktor eksternal fisik menyangkut kondisi tempat belajar, sarana dan
perlengkapan belajar, materi pelajaran dan kondisi lingkungan belajar. Faktor
eksternal sosial menyangkut dukungan sosial dan pengaruh budaya.
2Intelegensi menurut Ni Kadek Sukiati Arini (2011) merupakan salah satu
faktor internal yang sangat mempengaruhi prestasi akademik seseorang. Intelegensi
sendiri dalam perspektif psikologi memiliki arti yang beraneka ragam. Salah satu
yang paling pokok yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi baru secara
cepat dan efektif atau kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak secara
efektif. Intelegensi sebagai unsur kognitif dianggap memegang peranan yang cukup
penting dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang (Saifuddin Azwar, 2012 :
12) Bahkan kadang-kadang timbul anggapan yang menempatkan intelegensi dalam
peranan yang melebihi proporsi yang sebenarnya. Sebagian orang bahkan
menganggap bahwa hasil tes intelegensi yang tinggi merupakan jaminan kesuksesan
dalam belajar sehingga bila terjadi kasus kegagalan belajar pada anak yang memiliki
IQ tinggi akan menimbulkan reaksi berlebihan berupa kehilangan kepercayaan pada
institusi yang menggagalkan anak tersebut atau kehilangan kepercayaan pada pihak
yang telah memberi diagnosa IQ-nya.
Berdasarkan penelitian Lauw,Santy dan Sinta (2013) menyatakan banyak
sarjana yang cerdas dan saat kuliah selalu menjadi bintang kelas ,namun ketika masuk
dunia kerja menjadi anak buah teman sekelasnya yang prestasi akademiknya pas-
pasan.banyak contoh disekitar kita membuktikan bahwa orang yang memiliki
kecerdasan otak saja atau banyak memiliki gelar yang tinggi belum tentu sukses
berkiprah di dunia pekerjaan. bahkan seringkali yang berpendidikan hanya berpusat
pada kecerdasan akal (IQ) saja. padahal yang diperlukan sebenarnya adalah
bagaimana mengembangkan kecerdasan hati ,seperti ketangguhan, inisiatif,
optimisme, kemampuan beradaptasi yang kini telah menjadi dasar penilaian baru.
Saat ini begitu banyak orang berpendidikan dan tampak begitu menjanjikan, namun
3karirnya terhambat atau lebih buruk lagi, tersingkir, akibat rendahnya kecerdasan
emosional mereka.
Kecerdasan dalam islam sangat di hargai, dihormati, dan ditinggikan
derajatnya. Di dalam Al-Quran surah Al- Mujaadilah (58/11) Allah SWT berfirman :
                         
                
      
Terjemahnya :
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Keseimbangan yang baik diantara Kecerdasan intelektual dengan kecerdasan
emosional harus dapat dicapai.orang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik
tanpa ditunjang dengan kecerdasan intelektual yang baik pula belum tentu dapat
berhasil dalam pekerjaannya. Hal ini karena kecerdasan intelektual masih memegang
peranan yang penting dalam kinerja seseorang, sehingga keberadaan IQ tidak boleh
dihilangkan begitu saja. (M.Sattu allang dan Lince Bulutoding, 2013).
Menurut Harmoko (2012) kecerdasan emosional dapat diartikan kemampuan
untuk mengenali, mengelolah, dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan
dengan orang lain. Pada intinya kecerdasan emosional merupakan komponen yang
4membuat seseorang menjadi pintar menggunakan emosi. lebih lanjut dijelaskan
bahwa emosi manusia berada diwilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang
tersembunyi dan sensasi emosi yang apabila diakui dan dihormati, kecerdasan
emosional menyediakan pemahaman yang lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri
sendiri dan orang lain.
Daniel Goleman (2010) dalam Rissyo Melandy dan Nurna Aziza (2013 : 2)
menyatakan bahwa ”seperangkat kecakapan khusus seperti empati, disiplin diri, dan
inisiatif mampu membedakan orang sukses dari mereka yang berprestasi biasa-biasa
saja, selain kecerdasan akal yang dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang”. Ia
juga tidak mempertentangkan kecerdasan intelektual melainkan memperlihatkan
adanya, kecerdasan yang bersifat emosional yakni keseimbangan cerdas antara emosi
dan akal.
Isu-isu tentang perempuan, sekarang ini, banyak mengisi wacana di tengah-
tengah masyarakat kita, di samping wacana-wacana politik dan ekonomi.hal ini
membuktikan bahwa eksistensi perempuan mulai diperhatikan. Pemberian
kesempatan yang sama terhadap perempuan untuk melakukan aktivitas di berbagai
bidang sebagaimana laki-laki ternyata mampu melibatkan perempuan dalam
pembangunan. islam menempatkan perempuan pada posisi yang sama dengan laki-
laki dalam melaksanakan kewajiban agama. Dan islam memandang bahwa laki-laki
dan perempuan berpotensi meraih prestasi.hal ini sesuai dengan firman allah dalam
surah An-Nisa/ 124:4
                 
         
5Terjemahnya :
Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan dengan seberapa
mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari dalam hal ini
mengacu pada mata kuliah akuntansi dan indeks prestasi komulatif (IPK). tanda
seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya ditujukan dari nilai-nilai yang
didapatnya dalam mata kuliah tetapi juga apabila mahasiswa tersebut mengerti dan
dapat menguasai konsep-konsep yang terkait (Budhiyanto dan Nugroho, 2013). Ini
ditunjukkan dari tingkat pemahaman mereka pada mata kuliah pengantar akuntansi,
akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, auditing, teori akuntansi
yang telah ditempuh oleh mahasiswa akuntansi
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Livia & Afvan Aquino
(2013) mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman
akuntansi ditinjau dari perspektif gender. Adapun pengembangan dalam penelitian ini
yakni penambahan variabel kecerdasan intelektual. dimana peneliti ingin melihat
apakah kecerdasan intelektual masih memegang peranan dalam menentukan
keberhasilan seseorang dan apakah kecerdasan intelektual mempengaruhi seseorang
dalam memahami pelajaran khususnya mata kuliah akuntansi yang memerlukan
kesabaran, ketelitian dan ketekunan. karena dahulu orang mengganggap bahwa
kecerdasan intelektuallah yang paling berperan dalam menentukan kesuksesan
seseorang akan tetapi peneltian yang dilakukan oleh Tjung, Santi dan Sinta (2013)
menjelaskan bahwa orang yang cerdas akal saja belum tentu sukses berkiprah di
dunia pekerjaan.
6Dari penelitian yang dilakukan oleh Liviawati & Afvan (2013) Dalam
kaitannya dengan kecerdasan emosional dan tingkat pemahaman akuntansi,
perempuan dianggap lebih mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi dapat
dilihat dari rajin, tepat waktu, teliti, sabar, dan lain-lain dan tingkat pemahaman
akuntansi yang baik dibandingkan dengan laki-laki yang mempunyai kecerdasan
emosional yang lebih rendah seperti sering terlambat atau tidak hadir pada jam
kuliah, tidak pernah mengerjakan tugas dan lain sebagainya sehingga mengakibatkan
tingkat pemahamannya menjadi lebih rendah.
Fenomena yang terjadi saat ini berbanding terbalik dengan fakta dilapangan
dimana ,yang memperoleh gelar wisudawan terbaik dan IPK yang tertinggi adalah
laki-laki. Fenomena ini di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lauw,Santy dan Sinta (2013) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional pria
lebih besar dari kecerdasan emosional perempuan (nilai mean pria sebesar 78,93 >
nilai mean perempuan sebesar 77,87). perbedaan kondisi dan hasil penelitian inilah
yang membuat peneliti tertarik untuk menguji kembali apakah kecerdasan emosional
perempuan lebih berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi
Penelitian ini difokuskan kepada mahasiswa akuntansi dikarenakan penulis
saat ini fokus pada bidang akuntansi. Penulis juga akan membandingkan kecerdasan
emosional antara mahasiswa pria dengan mahasiswa wanita dalam memahami mata
kuliah akuntansi. Sedangkan mata kuliah akuntansi yang dipilih oleh penulis adalah
pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan,
akuntansi manajemen, pengauditan, dan teori akuntansi.
Berdasarkan pada uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian
mengenai
7“Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Berdasarkan
Gender Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa
Jurusan Akuntansi Pada Perguruan Tinggi di Makassar)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dengan ini peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
a. Apakah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara
parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi ?
b. Apakah kecerdasan emosional berdasarkan gender berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman akuntansi ?
c. Apakah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat pemahaman akuntansi?
C. Hipotesis
1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan kecerdasan emosional secara parsial
terhadap tingkat pemahaman akuntansi
Menurut Azwar (2012) Intelektual merupakan kecerdasan intelegensia yang
diuji dari hasil tes kemampuan dalam menyelesaikan suatu problem yang biasanya
diaplikasikan dalam angka- angka dan sejenisnya yang biasa dilakukan dalam dunia
pendidikan dan hasil tes itu akan diberi nilai maka nilai itulah dijadikan ukuran
kemampuan intelektual seseorang. Kajian tentang kecerdasan ini kemudian dikaitkan
dengan kemampuan individu manusia dengan aspek kognitifnya sehingga disebut
dengan istilah kecerdasan intelektual.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang
dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan
8emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa (Goleman, 2010).
Kemampuan ini saling berbeda dan saling melengkapi dengan kemampuan akademik
murni yang diukur dengan IQ. Kecerdasan emosional yang baik dapat dilihat dari
kemampuan mengenal diri sendiri, mengendalikan diri, memotivasi diri, berempati,
dan kemampuan sosial. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki ketrampilan emosi
yang baik akan berhasil di dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk terus
belajar. Sedangkan, mahasiswa yang memiliki ketrampilan emosi yang kurang baik,
akan kurang memiliki motivasi untuk belajar, sehingga dapat merusak
kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugas individu tersebut
sebagai mahasiswa.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial
terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
2. Pengaruh kecerdasan emosional berdasarkan gender terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.
Selain kecerdasan emosional, ternyata kesenjangan gender masih menjadi
gejala yang serius dalam meraih kesuksesan berkarir.Menurut Fakih( 2010) dalam
Ritzky Yunia (2011) bahwa gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki
maupun perempuan yang dikonstruksi social maupun kultural.Dan terdapat anggapan
bahwa wanita itu irasional atau emosional sehingga wanita tidak dapat tampil
memimpin atau mengambil keputusan yang tepat dibanding dengan laki-laki.
Menurut Lauw Tjun Tjun, Santy dan Sinta (2013) yang menyatakan tidak ada
perbedaan kecerdasan emosional antara wanita dan laki-laki namun terdapat
perbedaan pemahaman akuntansi antara wanita dan laki - laki. Hal ini didukung pula
9oleh pendapat Amzi (2010) menyatakan bahwa yang berkaitan dengan gender lebih
menitik beratkan pada perbedaan hasil belajar dan perbedaan prestasi belajar. Dan
menurut Rachmawati (2011) siswa laki- laki memiliki kemampuan merencanakan
percobaan lebih baik dibandingkan siswa perempuan.
Namun menurut Sari dan Agung (2011) menunjukkan bahwa terdapat
konsistensi yang lebih tinggi antara umur dan tingkat pendidikan bagi wanita
dibanding dengan laki-laki yang secara implisit dapat diartikan bahwa wanita lebih
berhasil disekolah daripada laki-laki (dalam Perempuan dan Pemberdayaan 2010
dalam Sari dan Agung, 2012) .Keberhasilan wanita di sekolah dapat berarti
terbukanya peluang yang lebih luas bagi wanita untuk memilih jenis pekerjaan sesuai
keahlian yang dimilikinya.
Berdasarkan uraian  di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Kecerdasan Emosional Perempuan lebih berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman akuntansi
3. Pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara
simultan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
Secara umum mahasiswa yang telah paham dapat diartikan bahwa mahasiswa
tersebut memiliki kemampuan untuk mengerti dan menguasai materi pelajaran dan
mampu mengaplikasikannya melalui penyelesaian latihan-latihan sehingga memiliki
prestasi belajar yang baik. Seseorang tidak dapat memiliki prestasi belajar begitu saja
tanpa ada hal yang mendorongnya untuk menunjukkan hasil belajar yang
memuaskan.
Menurut Ni Wayan (2011) kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
(sikap, motivasi dan emosi) merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap
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prestasi akademik mahasiswa. Hal ini secara langsung akan mempengaruhi
pemahaman mahasiswa terhadap mata pelajaran akuntansi, karena mahasiswa yang
memiliki prestasi akademik tinggi merupakan mahasiswa yang telah menguasai atau
memahami betul semua mata pelajaran yang diberikan.
Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara simultan
terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi Operasional variabel adalah penentuan variabel sehingga menjadi variabel
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh
peneliti dalam mengoperasionalisasikan variabel sehingga memungkinkan peneliti
yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran variabel yang lebih baik. (Indriantoro dan Supomo,
2013).
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel utama yaitu:
a. Variabel Dependen, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi.
Ukuran tingkat pemahaman akuntansi pada penelitian ini diukur dari nilai mata
kuliah yang meliputi 1.) Pengantar Akuntansi I,2.) Pengantar Akuntansi II,3.)
Akuntansi Keuangan I, 4.) Akuntansi Keuangan II, 5.) Akuntansi Biaya, 6.)
Akuntansi Manajemen,7.) Sistem Informasi Akuntansi , 8.) Auditing I, 9.) Auditing
II, 10.) Perpajakan, 11.) Sistem Pengendalian Manajemen (SPM), 12.) Akuntansi
Keuangan Lanjutan I, 13.) Akuntansi Keuanagan Lanjutan II, 14.) Akuntansi
Pemerintahan dan 15.) Teori Akuntansi.
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Mata kuliah tersebut diatas adalah mata kuliah pokok yang lazimnya terdapat
pada setiap jurusan akuntansi di setiap perguruan tinggi,baik perguruan tinggi negeri
maupun perguruan tinggi swasta di kota Makassar.
b. Variabel Independen
variabel ini ada dua, yaitu Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional.
Kecerdasan intelektual adalah tingkat kecerdasan sebagai kepandaian atau
kemampuan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Sedangkan kecerdasan
emosional adalah kemampuan mahasiswa akuntansi untuk mengenali perasaan diri
sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri serta mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Variabel-
variabel diatas akan diuji dengan menggunakan kuesioner  yang diadopsi oleh peneliti
dari Maulana Malik (2012) dan Rissyo & Nuraziza (2013).
c. Variabel dummy
Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan
variabel yang bersifat kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, agama, perubahan
kebijakan pemerintah, perbedaan situasi dan lain-lain). Variabel dummy merupakan
variabel yang bersifat kategorikal yang diduga mempunyai pengaruh terhadap
variabel yang bersifat kontinue. Variabel dummy hanya mempunyai 2 (dua) nilai
yaitu 1 dan nilai 0, serta diberi simbol D. dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dummy adalah jenis kelamin yakni perbedaan kecerdasan emosional laki- laki dan
perempuan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini mengenai akuntansi keperilakuan.
Selanjutnya, akan diuraikan masalah pokok yang menjadi bahan penelitian seperti:
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kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,gender dan tingkat pemahaman
akuntansi.pengaruh kecerdasan emosional berdasarkan gender terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.
E. Kajian Pustaka
Penelitian ini merujuk pada penelitian Liviawati & Afvan Aquino (2013) yang
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
Ditinjau dari Perspektif Gender”. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah
penambahan variabel kecerdasan intelektual,dan peneliti mencoba menggunakan
variabel dammy untuk mendammykan  kecerdasan emosional perempuan dan
kecerdasan emosional laki-laki. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat
penting untuk diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan
acuan yang sangat berguna bagi peneliti. Penelitian terdahulu mengenai kecerdasan
intelektual , kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini
Tabel 1.1
Daftar Penelitian Terdahulu
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Ada pengaruh EQ terhadap
pemahaman akuntansi.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai:
a. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
secara parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi
b. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional berdasarkan gender
terhadap tingkat pemahaman akuntansi
c. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
secara parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak antara lain:
a. Manfaat Teoritis
Dalam penulisan ini penulis mencoba menguji apakah teori Majemuk yang
dikemukakan oleh Howard Gardner mengenai “kecerdasan”.masih bisa di terapkan
dalam kondisi sekarang ini mengingat bahwa saat ini perkembangan semakin pesat
dan perilaku manusia semakin komplek. karena sebagaimana realitas yang terjadi di
Indonesia saat ini,bahwa Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya siap
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melaksanakan teori ini dalam praktek di dalam kelas ataupun juga pembelajaran yang
melibatkan pelajar dewasa, karena sudut pandang kebanyakan orang masih sudut
pandang tradisional.hal ini tercermin dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
dwiaryani (2009) dan agustono (2010) yang menyatakan bahwa  teori kecerdasan
Howard Gardner belum siap diterima pada psikologi akademis.namun,telah ada
respon positif dari banyak pendidik
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pendidik (Dosen)
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pendidik (dosen)
dan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan di lembaga pendidikan (universitas)
untuk merumuskan kebijakan yang menyangkut upaya peningkatan prestasi akademik
mahasiswa akuntasi UIN ,UNISMUH, UMI, STIE YPUP dan Univ 45 Makassar
pada khususnya dan kualitas pendidikan pada umumnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau






Pengembangan teori mengenai intelejensi atau kecerdasan sering disebut
dengan meta kecerdasan, dimana meta kecerdasan mengandung pengertian
mendefinisikan kembali atau merekonstruksi ulang konsep tentang kecerdasan yang
telah mapan sebelumnya dalam jangka waktu relatif lama dengan jalan melengkapi
atau menambahkan dengan konsep baru. IQ, dan EQ, merupakan salah satu bentuk
dari kecerdasan yang dimiliki oleh manusia. Berdasarkan pada ilmu neurologi, taufik
pasiak mengemukakan mengenai teori meta kecerdasan yang diwakili oleh IQ dan
EQ. Selain Taufik Pasiak, terdapat banyak ahli yang mengembangkan berbagai teori
mengenai kecerdasan yang dilihat dari berbagai aspek.
Dari berbagai definisi inteligensi atau kecerdasan yang dikemukakan oleh
banyak ahli tersebut, Freeman(2011) mengklasifikasikan definisi tersebut ke dalam
tiga kelompok, yaitu: a) Kelompok yang menekankan pada kemampuan adaptasi, b)
Kelompok yang menekankan pada kemampuan belajar, dan c) Kelompok yang
menekankan pada kemampuan abstraksi.kelompok yang menekankan
pada kemampuan adaptasi mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan untuk
mengorganisasi pola-pola tingkah laku seseorang sehingga dapat bertindak lebih
efektif dan lebih tepat dalam situasi-situasi baru yang berubah-ubah. Kelompok yang
menekankan pada kemampuan belajar mengartikan bahwa semakin inteligen (cerdas)
seseorang maka semakin besar ia dapat dididik, semakin luas dan semakin besar
kemampuannya untuk belajar. Kelompok yang menekankan pada kemampuan
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abstraksi menekankan inteligensi pada pemakaian konsep-konsep dan simbol-simbol
secara efektif dalam menghadapi situasi-situasi terutama dalam memecahkan
masalah-masalah. Dari ketiga macam klasifikasi di atas, inteligensi dapat
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk berperilaku atau bertindak secara
tepat dan efektif.
Sistem pendidikan di Indonesia yang masih memfokuskan pada aspek kognitif
dalam kegiatan belajar peserta didik menggambarkan bahwa kecerdasan intelektual
atau IQ memegang peranan penting. Hal ini karena istilah kecerdasan intelektual
lebih dikhususkan pada kemampuan kognitif. Behling (2010) dalam Aryana (2011)
mendefinisikan kemampuan kognitif yang diartikan sama dengan kecerdasan
intelektual, yaitu kemampuan yang didalamnya mencakup belajar dan pemecahan
masalah, menggunakan kata-kata dan simbol. Goleman (2012) meyakini
bahwa IQ hanya menyumbang kira-kira 20 % bagi faktor-faktor yang menentukan
sukses dalam hidup, sedangkan 80 % sisanya diisi oleh kekuatan-kekuatan lain,
termasuk kecerdasan emosi.
Dalam kegiatan belajar IQ akan berperan dalam menyerap dan
memproses seluruh informasi mengenai pengetahuan yang didapatkan mahasiswa
selama mengikuti kegiatan perkulihan di perguruan tinggi. EQ akan memberikan
kekuatan kepada mahasiswa dalam mengorganisasi diri selama menempuh
pendidikan di perguruan tinggi,dimana kemampuan ini akan mengatur kehidupan
emosinya dengan menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan
keterampilan sosial Dalam memahami adanya kecerdasan intelektual merupakan hal
yang penting untuk dipertimbangkan.kecerdasan intelektual (IQ) merupakan
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pengkualifikasian kecerdasan manusia yang didominasi oleh kemampuan daya fikir
rasional dan logika.
Teori kecerdasan Majemuk
Teori kecerdasan majemuk (KM) adalah validasi tertinggi gagasan bahwa
perbedaan individu adalah penting. Pemakaiannya dalam dunia pendidikan sangat
tergantung pada pengenalan, pengakuan, dan penghargaan terhadap setiap atau
berbagai cara mahasiswa untuk belajar, di samping pengenalan, pengakuan, dan
penghargaan terhadap setiap minat dan bakat masing-masing pembelajar.
Teori KM bukan hanya mengakui perbedaan individual ini untuk tujuan-tujuan
praktis seperti pengajaran dan penilaian, tetapi juga menganggap serta menerimanya
sebagai suatu yang normal, wajar, bahkan menarik dan sangat berharga.
Kecerdasan majemuk pada dasarnya merupakan pengembangan dari
kecerdasan otak (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ).
Setiap orang memiliki cara yang unik untuk menyelesaikan persoalan yang sedang
dihadapinya. Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
melihat suatu masalah, lalu menyelesaikan masalah atau membuat sesuatu yang
berguna bagi orang lain (Handy Susanto, 2011). Setiap orang mempunyai 8
kecerdasan atau lebih. Pada umumnya orang dapat mengembangkan setiap
kecerdasan sampai pada tingkat penguasaan yang memadai. Kecerdasan-kecerdasan
umumnya bekerja bersamaan dengan cara yang kompleks, tidak berdiri sendiri-




Komponen inti : kepekaan terhadap bunyi, struktur, makna, fungsi kata dan
bahasa.Berkaitan dengan kemampuan membaca, menulis, berdiskusi, berargumentasi,
dan berdebat. Kondisi akhir terbaik menjadi seorang penulis, wartawan, orator, ahli
politik, penyiar radio, presenter, guru, dan pengacara.
2. Kecerdasan Matematis-logis
Komponen inti : kepekaan pada memahami pola- pola logis atau numeris,
dan kemampuan mengolah alur pemikiran yang panjang.Berkaitan dengan
kemampuan berhitung, menalar, dan berfikir logis, memecahkan masalah. Kondisi
akhir menjadi ilmuwan, ahli matematika, ahli fisika, pengacara, psikiater, psikolog,
akuntan, dan programmer.
3. Kecerdasan Visual-Spasial
Komponen inti : kepekaan merasakan dan membayangkan dunia gambar dan
ruang secara akurat Berkaitan dengan kemampuan menggambar, memotret, membuat
patung, dan mendesain. Kondisi akhir terbaik menjadi seniman, arsitek, ahli, strategi,
pecatur, desainer, sutradara, fotografer, montir profesional.
4. Kecerdasan musical
Komponen inti : kepekaan dan kemampuan menciptakan dan
mengapresiasikan irama, pola titik nada dan warna nada serta apresiasi untuk bentuk
ekspresi emosi musikal. Berkaitan dengan kemampuan menciptakan lagu, mendengar
nada dari sumber bunyi atau alat-alat musik. Kondisi akhir menjadi komposer,
penyanyi, pemain musik, pencipta lagu.
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5. Kecerdasan kinestetis
Komponen inti : kemampuan mengontrol gerak tubuh dan
kemahiran mengolah objek, respon dan reflek. Berkaitan dengan kemampuan gerak
motorik keseimbangan. Kondisi akhir terbaik menjadi olahragawan, penari,
pematung, aktor, dokter bedah.
6. Kecerdasan Interpersonal
Komponen inti : kepekaan mencerna dan merespon secara tepat suasana hati,
temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain. Berkaitan dengan kemampuan
bergaul dengan orang lain, memimpin, kepekaan sosial yang tinggi negosiasi,bekerja
sama, mempunyai empati yang tinggi. Kondisi akhir terbaik menjadi konselor,
politikus, pemimpin, inovator.
7. Kecerdasan intrapersonal
Komponen inti : memahami perasaan sendiri dan kemampuan membedakan
emosi, pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri. Berkaitan dengan
kemampuan mengenali diri sendiri secara mendalam, kemampuan intuitif dan
motivasi diri, penyendiri, sensitif terhadap nilai diri dan tujuan hidup. Kondisi akhir
terbaik menjadi psikoterapis, pemimpin agama, penasehat, filosof.
8. Kecerdasan naturalis
Komponen inti : keahlian membedakan anggota-anggota spesies, mengenali
eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antara beberapa spesies baik secara
formal maupun non formal. Berkaitan dengan kemampuan meneliti gejala-gejala
alam, mengklasifikasi, identisifikasi. Kondisi akhir terbaik : peneliti alam, ahli
biologi, dokter hewan, aktivis binatang dan lingkungan.
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B. Kecerdasan Intelektual
Menurut Azwar (2012) Intelektual merupakan kecerdasan intelegensia yang
diuji dari hasil tes kemampuan dalam menyelesaikan suatu problem yang biasanya
diaplikasikan dalam angka- angka dan sejenisnya yang biasa dilakukan dalam dunia
pendidikan dan hasil tes itu akan diberi nilai maka nilai itulah dijadikan ukuran
kemampuan intelektual seseorang. Kajian tentang kecerdasan ini kemudian dikaitkan
dengan kemampuan individu manusia dengan aspek kognitifnya sehingga disebut
dengan istilah kecerdasan intelektual.
Djaali (2012) menyatakan bahwa Intelegensi manusia berbeda–beda, hal ini
karena ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, antara lain adalah:
1. Faktor bawaan
Faktor ini ditentukan oleh sifat yang dibawa sejak lahir.
2. Faktor minat dan pembawaan yang khas
Dimana minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan atau motif yang
mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang
diminati oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih
baik.
3. Faktor pembentukan
Dimana pembentukan adalah segala keadaan di luar dari seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Dapat dibedakan antara pembentukan
dengan sengaja atau bukan, seperti pembentukan disengaja, yaitu karena sekolah dan
pembentukan yang tidak disengaja, seperti pengaruh lingkungan sekitar.
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4. Faktor kematangan
Dimana tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Setiap organ manusia baik fisik maupun psikis, dapat dikatakan telah
matang, jika ia telah tumbuh atau berkembang hingga mencapai kesanggupan
menjalankan fungsinya masing–masing.
5. Faktor kebebasan
Yang berarti manusia dapat memilih metode tertentu dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.
Dengan diperlihatkannya lima faktor ini, maka kecerdasan seseorang tidak
bisa dilihat dari satu sudut pandang saja, melainkan kelima faktor ini saling
keterkaitan.
Komponen Kecerdasan Intelektual
Menurut M Ridwan (2012) kecerdasan intelektual terdiri dari 3 (tiga)
komponen, yaitu:
a. Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan.
b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut dilakukan.
c. Kemampuan untuk mengkritik diri sendiri.
Gardner dalam Retno Mangestuti & Rahmat Aziz (2013). Tes potensi
akademik tersebut terdiri dari:
1. Kecerdasan Verbal-Linguistik
Yaitu berkaitan dengan kepandaian membaca, menulis, bahasa, dan berbicara.
Seseorang yang cerdas secara Verbal-Linguistik akan mudah menyampaikan gagasan
dan mengomunikasikan ide kepada orang lain. Jenis kecerdasan ini juga diperlukan
untuk meyakinkan orang lain agar setuju dengan gagasan kita. Kecerdasan Verbal-
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Linguistik adalah kecerdasan mendasar yang diperlukan untuk mengembangkan life-
skill. Jenis kecerdasan ini dibutuhkan dalam nyaris semua bidang pendidikan formal.
Oprah Winfrey dan Barrack Obama adalah sosok dengan kecerdasan Verbal-
Linguistik yang tinggi.
2. Kecerdasan Numerik
Kecerdasan numerik merupakan kecerdasan dalam menangkap serta menolah
data dan angka. Orang-orang dengan kecerdasan numerik yang tinggi, mampu
membaca angka-angka sama jelasnya dengan membaca hurup. Mereka mampu
berpikir logis dan membuat perencanaan logis dengan angka-angka. Jenis kecerdasan
numerik ini sangat diperlukan sebagai pilar kecerdasan finansial yang sebagian besar
terkait dengan uang. Kecerdasan numerik erat kaitannya dengan kecerdasan berpikir
logis. Dalam ilmu menjadi kaya, ketajaman mencerna logika sebab-akibat ( hubungan
kausatif ) sangatlah penting. Orang-orang terkaya didunia adalah orang yang paling
imajinatif, karena mampu membayangkan sesuatu yang tidak terbayangkan oleh
jutaan orang lain. Mereka memiliki ide pragmatis yang bernilai komersial. Tanpa
komersialisasi, ide tak ada gunanya. Warren Buffett adalah contoh orang yang cerdas
secara numerik.
3. Kecerdasan logika
Merupakan kemampuan untuk memecahkan suatu masalah atau menjawab
suatu pertanyaan ilmiah. Logika digunakan untuk memecahkan suatu masalah saat
seseorang;
a. Menjabarkan masalah itu menjadi langkah-langkah yang lebih kecil, dan
menyelesaikannya sedikit demi sedikit, serta membentuk pola/ menciptakan
aturan-aturan (rumus).
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b. Menggunakan metode ilmiah dalam menjawab suatu pertanyaan. Metode ilmiah
ini secara singkat berarti membuat hipotesa, menguji hipotesa dengan
mengumpulkan data untuk membuktikan/ menolak suatu teori, dan mengadakan
eksperimen untuk menguji hipotesa tersebut.
C. Kecerdasan Emosional
Emosi adalah hal begitu saja terjadi dalam hidup kita. Kita menganggap
bahwa perasaan marah, takut, sedih, senang, benci, cinta, antusias, bosan, dan
sebagainya adalah akibat dari atau hanya sekedar respon kita terhadap berbagai
peristiwa yang terjadi pada diri kita. Membahas soal emosi maka sangat erat
kaitannya dengan kecerdasan emosi itu sendiri dimana merupakan kemampuan
seseorang untuk memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi,
mengendalikan dorongan hati (kegembiraan, kesedihan, kemarahan, dan lain-lain)
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan mampu
mengendalikan stres.
Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untuk mengendalikan diri,
tetapi lebih dari itu juga mencerminkan kemampuan dalam mengelola ide, konsep,
karya atau produk sehingga hal itu menjadi minat bagi orang banyak.Individu yang
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil
dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular penyakit, lebih terampil
dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih
cakap dalam memahami orang lain dan untuk kerja akademis di kampus lebih baik.
Komponen Kecerdasan Emosional
kecerdasan emosional dapat dibagi menjadi lima bagian yaitu tiga komponen
berupa kompetensi emosional (pengenalan diri, pengendalian diri dan motivasi) dan
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dua komponen berupa kompetensi sosial (empati dan keterampilan sosial). Lima
komponen kecerdasan emosional tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengenalan Diri (Self Awareness)
Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan
dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, memiliki
tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang
kuat. Unsur-unsur kesadaran diri, yaitu:
a. Kesadaran emosi (emosional awareness), yaitu mengenali emosinya sendiri dan
efeknya.
b. Penilaian diri secara teliti (accurate self awareness), yaitu mengetahui kekuatan
dan batas-batas diri sendiri.
c. Percaya diri (self confidence), yaitu keyakinan tentang harga diri dan kemampuan
sendiri.
2. Pengendalian Diri (Self Regulation)
Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri sehingga
berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu segera pulih dari tekanan
emosi. Unsur-unsur pengendalian diri, yaitu:
a. Kendali diri (self-control), yaitu mengelola emosi dan desakan hati yang
merusak.
b. Sifat dapat dipercaya (trustworthiness), yaitu memelihara norma kejujuran dan
integritas.
c. Kehati-hatian (conscientiousness), yaitu bertanggung jawab atas kinerja pribadi.
d. Adaptabilitas (adaptability), yaitu keluwesan dalam menghadapi perubahan.
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e. Inovasi (innovation), yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan,
pendekatan, dan informasi-informasi baru.
3. Motivasi (Motivation)
Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat dapat
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik, serta
mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif. Unsur-unsur motivasi, yaitu:
a. Dorongan prestasi (achievement drive), yaitu dorongan untuk menjadi lebih baik
atau memenuhi standar keberhasilan.
b. Komitmen (commitmen), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok atau
lembaga.
c. Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.
d. Optimisme (optimisme), yaitu kegigihan dalam memperjuangkan sasaran kendati
ada halangan dan kegagalan.
4. Empati (Emphaty)
Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.
Mampu memahami perspektif orang lain dan menimbulkan hubungan saling percaya,
serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu.
Unsur-unsur empati, yaitu:
a. Memahami orang lain (understanding others), yaitu mengindra perasaan dan
perspektif orang lain dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan mereka.
b. Mengembangkan orang lain (developing other), yaitu merasakan kebutuhan
perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan orang lain.
c. Orientasi pelayanan (service orientation), yaitu mengantisipasi, mengenali, dan
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan.
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d. Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity), yaitu menumbuhkan peluang
melalui pergaulan dengan bermacam-macam orang.
e. Kesadaran politis (political awareness), yaitu mampu membaca arus-arus emisi
sebuah kelompok dan hubungannya dengan perasaan.
5. Ketrampilan Sosial (Social Skills)
Ketrampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah,
menyelasaikan perselisihan, dan bekerjasama dalam tim.
Menurut Djaali (2011) Unsur-unsur keterampilan sosial, yaitu:
a. Pengaruh (influence), yaitu memiliki taktik untuk melakukan persuasi.
b. Komunikasi(communication),yaitu mengirim pesan yang jelas dan meyakinkan.
c. Manajemen konflik (conflict management), yaitu negoisasi dan pemecahan silang
pendapat.
d. Kepemimpinan (leadership), yaitu membangitkan inspirasi dan memandu
kelompok dan orang lain.
e. Katalisator perubahan (change catalyst), yaitu memulai dan mengelola
perusahaan.
f. Membangun hubungan (building bond), yaitu menumbuhkan hubungan yang
bermanfaat.
g. Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation), yaitu kerjasama
dengan orang lain demi tujuan bersama.




Dasar kecerdasan emosional adalah memiliki kesadaran untuk
mempertahankan harga diri dan citra diri. Dua hal ini mempengaruhi bagaimana kita
merasa dan bertindak, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam karir. Mereka
yang tidak sadar akan kemampuan kemampuannya atau yang mempunyai pikiran
sesat terhadap dirinya sendiri, biasanya hidup dalam kehampaan atau kekosongan.
Harga diri yang positif adalah suatu kualitas yang menggaris bawahi pengembangan
batiniah yang dapat menghantarkan kita menuju penghargaan diri dan kesuksesan
pribadi. Harga diri adalah penghargaan terhadap keunikan penampilan fisik,
kemampuan-kemampuan intelektual, kecakapan-kecakapan pribadi, dan
kepribadian.Menurut Azwar (2011) Harga diri merupakan parameter yang
membedakan kita dari orang lain sebagai individu. Sedangkan citra diri adalah
refleksi apa yang kita lihat dalam diri sendiri. Potret diri kita terpapar dengan
kedalaman, pewarnaan, pencahayaan, dan bayangan yang bisa saja menerangi,
menipu, atau pun mengkaburkan harapan sendiri.
D. Gender
Dalam khazanah ilmu-ilmu sosial, gender diperkenalkan untuk mengacu
kepada perbedaan-perbedaan antara perempuan dengan laki-laki tanpa konotasi yang
sepenuhnya bersifat biologis, tetapi lebih merujuk kepada perbedaan akibat bentukan
sosial. Karena itu, yang dinamakan relasi gender adalah seperangkat aturan, tradisi,
dan hubungan sosial timbal balik dalam masyarakat dan dalam kebudayaan yang
menentukan batas-batas feminin dan maskulin ( Tjun,Santi dan Sinta 2013). Jadi,
gender menjadi istilah kunci untuk menyebut femininitas dan maskulinitas yang
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dibentuk secara sosial yang berbeda-beda dari satu kurun waktu ke kurun waktu yang
lain, dan juga berbeda-beda menurut tempatnya. Berbeda dengan sex (jenis kelamin),
perilaku gender adalah perilaku yang tercipta melalui proses pembelajaran, bukan
semata-mata berasal dari pemberian (kodrat) Tuhan yang tidak dapat dipengaruhi
oleh manusia.
Sejarah perbedaan gender antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
terjadi melalui proses yang sangat panjang dan dibentuk oleh beberapa sebab, seperti
kondisi sosial budaya, kondisi keagamaan, dan kondisi kenegaraan. Dengan proses
yang panjang ini, perbedaan gender akhirnya sering dianggap menjadi ketentuan
Tuhan yang bersifat kodrati atau seolah-olah bersifat biologis yang tidak dapat diubah
lagi. Inilah sebenarnya yang menyebabkan awal terjadinya ketidakadilan gender di
tengah-tengah masyarakat.
Gender memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan seseorang dan
dapat menentukan pengalaman hidup yang akan ditempuhnya. Gender dapat
menentukan akses seseorang terhadap pendidikan, dunia kerja, dan sektor-sektor
publik lainnya. Gender juga dapat menentukan kesehatan, harapan hidup, dan
kebebasan gerak seseorang. Jelasnya, gender akan menentukan seksualitas,
hubungan, dan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan bertindak
secara otonom. Akhirnya, genderlah yang banyak menentukan seseorang akan
menjadi apa nantinya.
Pandangan Islam Mengenai Gender
Islam memandang sama antara laki-laki dan perempuan dalam aspek
kemanusiaannya.
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Allah berfirman dalam al-Qur’an surah Al-Hujurat/ 49:13
                            
          
Terjemahya :
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu, dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku, supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah, ialah orang yang paling
bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, lagi
Maha Mengenal.
Islam juga menempatkan perempuan pada posisi yang sama dengan laki-laki
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban agama (Q.S. al-Taubat (9):71), memikul
beban-beban keimanan (Q.S. al-Burûj (85): 10), menerima balasan di akhirat (Q.S. al-
Nisâ’ (4): 124), dan pada masalah-masalah lainnya yang banyak disebutkan dalam al-
Quran. Namun demikian, dalam hal ini masih diakui adanya sedikit perbedaan antara
perempuan dan laki-laki, misalnya dalam hal status perempuan menjadi saksi,
besarnya bagian perempuan dalam warisan, dan kesempatan perempuan menjadi
kepala negara. Yang pasti, secara kodrati perempuan berbeda dengan laki-laki. Hanya
perempuan yang bisa menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui. Dengan
demikian, jelaslah bahwa Islam memberikan kedudukan yang tinggi kepada
perempuan setara dengan kedudukan yang diberikan kepada laki-laki. Kesetaraan ini
bukan berarti menjadikan perempuan sama persis dengan laki-laki dalam segala hal.
Tentunya ada batasan-batasan tertentu yang membedakan wanita dengan pria.
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Islam sama sekali tidak menempatkan perempuan pada posisi yang lebih
rendah dibandingkan dengan laki-laki, baik dari segi substansi penciptaannya, tugas
dan fungsinya, hak dan kewajibannya, maupun dalam rangka meraih prestasi puncak
yang diidam-idamkannya. Islam, melalui kedua sumbernya al-Quran dan Sunnah,
menetapkan posisi dan kedudukan perempuan setara dan seimbang dan setara dengan
posisi dan kedudukan laki-laki. Dengan kata lain, Islam benar-benar menunjukkan
adanya kesetaraan gender dan tidak menghendaki ketidakadilan atau ketimpangan
gender.
Kesetaraan gender dalam bidang pendidikan.
Keseteraan gender dalam bidang pendidikan menjadi sangat penting
mengingat sektor pendidikan merupakan sektor yang sangat strategis untuk
memperjuangkan kesetaraan gender. Di Indonesia kita bisa mengetahui sekarang
bahwa kebijakan-kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan memberi arah pada
terciptanya kesetaraan gender. Tidak ada bias gender dalam kebijakan-kebijakan
tersebut. Kesempatan untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia (SDM)
Indonesia baik laki-laki maupun perempuan tidak dibedakan. Ace Suryadi, bahwa
terjadinya ketimpangan menurut gender yang tercermin dalam proporsi jumlah
peserta didik yang tidak seimbang menurut jurusan-jurusan atau program-program
studi yang ada pada pendidikan menengah dan tinggi disebabkan adanya asumsi
perbedaan kemampuan intelektual dan ketrampilan antara laki-laki dan perempuan
(Ace Suryadi, 2010: 114).
Kesetaraan gender adalah suatu kondisi dimana semua manusia (baik laki-
laki maupun perempuan) bebas mengembangkan kemampuan personal mereka dan
membuat pilihan-pilihan tanpa dibatasi oleh stereotype, peran gender yang kaku. Hal
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ini bukan berarti bahwa perempuan dan laki-laki harus selalu sama, tetapi hak,
tanggung jawab dan kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah mereka dilahirkan
sebagai laki-laki atau perempuan.
E. Tingkat Pemahaman Akuntansi
Akademisi memandang akuntansi sebagai dua bidang kajian yaitu bidang
praktek dan teori. Bidang praktek berkepentingan dengan masalah bagaimana praktek
dijalankan sesuai dengan prinsip akuntansi. Bidang teori berkepentingan dengan
penjelasan, deskripsi, dan argumen yang dianggap melandasi praktek akuntansi yang
semuanya dicakup dalam suatu pengetahuan yang disebut teori akuntansi.(
Suwardjono ; 2012). Paham dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia memiliki arti
“pandai atau mengerti benar sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan”. Ini berarti bahwa orang yang memiliki pemahaman
akuntansi adalah orang yang pandai dan mengerti benar akuntansi. Yang dikatakan
pemahaman disini adalah bagaimana seorang mahasiswa memiliki kemampuan untuk
mengerti dan mengetahui materi yang disampaikan terutama pada materi akuntansi
yang disampaikan oleh dosen pengajar dan bagaimana mahasiswa mampu
mempraktekkannya melalui penyelesaian soal-soal yang diberikan baik dalam bentuk
teori maupun kasus.
Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan dengan seberapa
mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari yang dalam konteks
ini mengacu pada mata kuliah - mata kuliah akuntansi. Tanda seorang mahasiswa
memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan dari nilai-nilai yang di dapatkannya
dalam mata kuliah, tetapi juga apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat
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menguasai konsep-konsep yang terkait. (Ika P Nugroho,2011) Mahasiswa dapat
dikatakan menguasai atau memahami akuntansi apabila ilmu akuntansi yang sudah di
perolehnya selama ini dapat diterapkan dalam kehidupannya bermasyarakat atau
dengan kata lain dapat dipraktekkan didunia kerja. Pendidikan akuntansi setidaknya
harus dapat mempersiapkan peserta didik untuk memulai dan mengembangkan
keaneragaman karir profesional dalam bidang Akuntansi.
Seperti yang dikatakan oleh Allah SWT di dalam Al-Quran/ 282:2 yang
berbunyi :
               
                 
                  
              
                       
                    
                     
                     
                 
                       
             
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Terjemahannya :
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa bermuamalah ialah seperti berjual
beli,hutang piutang,sewa menyewa dan sebaginya adalah erat kaitannya dengan
pengkajian akuntansi. Tingkat pemahaman akuntansi ini dapat diukur dari niali mata
kuliah yang meliputi : 1) pengantar akuntansi 1, 2) pengantar akuntansi 2, 3)
akuntansi keuangan 1, 4) akuntansi keuangan 2, 5)akuntansi biaya, 6) akuntansi
manajemen, 7) system informasi akuntansi, 8) auditing 1, 9) auditing 2, 10)
perpajakan, 11) system pengendalian manajemen, 12) akuntansi keuangan lanjutan 1,
13) akuntansi keuangan lanjutan 2, 14) akuntansi pemerintahan,15) teori akuntansi.
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Mata kuliah tersebut diatas merupakan mata kuliah pokok yang lazimnya
terdapat pada setiap jurusan akuntansi di setiap perguruan tinggi,baik perguruan
tinggi negeri maupun perguruang tinggi swasta di kota Makassar pada khususnya dan
Indonesia pada umumnya. Secara umum mahasiswa yang telah paham dapat diartikan
bahwa mahasiswa tersebut memiliki kemampuan untuk mengerti dan menguasai
materi pelajaran dan mampu mengaplikasikannya melalui penyelesaian latihan-
latihan sehingga memiliki prestasi belajar yang baik. Seseorang tidak dapat memiliki
prestasi belajar begitu saja tanpa ada hal yang mendorongnya untuk menunjukkan
hasil belajar yang memuaskan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:
1. Faktor Intern
a. Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.




Menurut Slameto, (1995), Faktor ekstern merupakan faktor yang ada dalam
lingkungan belajar mahasiswa yang meliputi:
a. Lingkungan keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan
latar belakang budaya.
b. Lingkungan sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah.
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c. Lingkungan masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media
media, teman bergaul, dan bentuk kegiatan masyarakat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik antara lain:
1. Faktor internal
a. Faktor jasmaniah (fisiologi), yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh.
b. Faktor psikologis, terdiri atas:
1. Faktor intelektif yang meliputi:
a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.
2. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.
c. Faktor kematangan fisik maupun psikis.
d. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
3. Menurut Syaiful Bahri  (2012) Faktor eksternal terbagi menjadi tiga,yakni:





2).Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian.
3).Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional (sikap, motivasi dan emosi) berdasarkan gender
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merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Hal ini secara langsung akan mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap mata
pelajaran akuntansi, karena mahasiswa yang memiliki prestasi akademik tinggi
merupakan mahasiswa yang telah menguasai atau memahami betul semua mata
pelajaran yang diberikan dan mampu mengendalikan dirinya.
F. Rerangka Teoritis
1. Hubungan Kecerdasan Intelektual dengan Tingkat Pemahaman Akuntansi
Kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi akan
mempengaruhi bagaimana dia memahami pelajaran akuntansi. Meningkatnya
kecerdasan intelektual seorang mahasiswa akan meningkatkan pula kemampuan
mahasiswa tersebut untuk memahami pelajaran akuntansi. Jika mahasiswa
mempunyai tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi, dapat dipastikan dia akan
mampu menyelesaikan soal-soal akuntansi meskipun selama ini akuntansi dipandang
sulit.
2. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Tingkat Pemahaman Akuntansi
Selain dari pada kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh seorang mahasiswa,
kecerdasan emosional juga akan dilihat apakah mempengaruhi mahasiswa itu untuk
dapat memahami mata kuliahnya, terutama akuntansi. Alasannya karena dengan
kecerdasan emosional, individu mampu mengetahui dan menanggapi perasaan
mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaan-perasaan
orang lain dengan efektif. Individu dengan keterampilan emosional yang berkembang
baik berarti kemungkinan besar ia akan berhasil dalam kehidupan dan memiliki
motivasi untuk berprestasi. Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali
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atas kehidupan emosionalnya akan mengalami gejolak batin yang merusak
kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada pelajaran dan tugas-tugasnya.
Dari uraian di atas, dapat digambarkan sebuah model dalam penelitian ini
sebagai dasar pemikiran untuk mengemukakan hipotesis, yaitu:
GAMBAR 2.1
Model Penelitian Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan
Emosional Berdasarkan Gender Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
(Studi Empiris Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Perguruan Tinggi di
Makassar)
Keterangan Gambar :
: Pengaruh secara Parsial
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif (survey), hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun 
dan Sofian Effendi (2013 : 3), bahwa yang memakai ukuran sampel dari suatu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
adalah jenis penelitian survey. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan 
(verifikasi) yaitu berusaha menguji hasil pemikiran yang rasional yang kebenarannya 
bersifat sementara (hipotesis). Selanjutnya, tentang hubungan suatu variabel di dalam 
penelitian ini, akan dianalisis dengan bantuan peralatan statistik yang relevan dengan 
data yang akan dianalisis. 
2. Lokasi penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitain di berbagai universitas dan 
sekolah tinggi ekonomi yang memliki jurusan akuntansi di kota Makassar seperti 
Universitas Hasanauddin Makassar (UNHAS), Universitas Negeri Makassar (UNM), 
Universitas Islam Negeri Makassar (UIN), Universitas Muhammadiyah Makassar 
(UNISMUH), Universitas Muslim Indonesia (UMI), Universitas Indonesia Timur 
(UIT), Universitas 45 Makassar, STIE YPUP Makassar, STIE Bongaya, STIE Nobel 





UIN, UNISMUH, UMI, Univ 45 Makassar dan STIE YPUP Makassar. penelitian ini 
akan di laksanakan pada juni sampai dengan agustus 2014. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian berdasarkan karakteristik masalah, yaitu 
penelitian kausal komparatif. Tipe penelitian dengan karakteristik masalah tersebut 
berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap konsekuensi-konsekuensi yang timbul dan menelusuri kembali 
fakta yang secara masuk akal sebagai faktor penyebab. 
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2013) Penelitian kausal 
komparatif merupakan tipe penelitian ex post facto, yaitu tipe penelitian terhadap data 
yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Peneliti dapat 
mengidentifikasi fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi 
(variabel dependen) dan melakukan penyelidikan terhadap variabel yang 
mempengaruhi (variabel independen). 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sementara sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011 : 117). 
Adapun populasi dalam penelitian ini yakni mahasiswa jurusan akuntansi pada 





Alauddin Makassar, Universitas Bosowa 45 Makassar, Universitas Muslim Indonesia 
(UMI), Univeristas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH), dan STIE YPUP 
Makassar. 
TABEL 3.1 
Jumlah Populasi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2010 pada 
Beberapa Perguruan tinggi di kota Makassar. 
 
No Perguruan Tinggi Populasi angkatan 
2010 
1 Universitas Islam Negeri 76 
2 Universitas Muslim Indonesia 203 
3 Universitas Muhammadiyah Makassar 215 
4 Universitas 45 Makassar 175 
5 STIE YPUP Makassar 125 
Jumlah  764 
Sumber Data  : Bagian Akademik pada beberapa perguruan tinggi di atas 
2. Sampel 
Sekiranya populasi tersebut terlalu banyak jumlahnya , maka digunakan 
sampel. Sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi 
objek penelitian. sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 
Metode yang di gunakan dalam pemilihan sampel adalah Metode pemilihan sampel 
nonprobabilitas dengan Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011 : 124). Dengan kriteria 





1. mahasiswa Jurusan Akuntansi  tingkat akhir (angkatan 2010) yang telah 
memprogramkan semua mata kuliah kompetensi di bidang jurusan akuntansi 
tingkat S1 pada beberapa perguruan tinggi di kota Makassar (UIN Alauddin 
Makassar, UMI, UNISMU ,STIE YPUP dan Universitas 45 Makassar )  
2. Mahasiswa yang telah  menempuh min 120 SKS. 
3. Mahasiswa yang lulus pada 15 mata kuliah kompetensi yakni pengantar 
akuntansi 1&2, akuntansi 1&2, akuntansi biaya,akuntansi manajemen, system 
informasi manajemen,audit 1&2,perpajakan, system pengendalian manajemen, 
akuntansi keuangan lanjutan 1&2, akuntansi pemerintahan dan teori akuntansi. 
Karena keterbatasan waktu dan biaya, serta banyaknya jumlah populasi 
mahasiswa jurusan akuntansi, maka dalam menentukan jumlah sampel yang akan 
digunakan, peneliti menggunakan pedoman kasar ( rules of thumb ) yang 
dikemukakan oleh Roscoe (2006) dalam Dewi Sartika (2012),  yaitu : 
1. Jumlah sampel yang tepat untuk penelitian adalah 30<n<500. 
2. Jika sampel terbagi dalam beberapa subsampel, maka jumlah sampel minimum 
untuk tiap subsample adalah 30. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 












Distribusi penyebaran Kuesioner 
 
No Perguruan Tinggi Responden (sampel) 
1 Universitas Islam Negeri 50  
2 Universitas Muslim Indonesia 50  
3 Universitas Muhammadiyah Makassar 50 
4 Universitas 45 Makassar 50 
5 STIE YPUP Makassar 50 
Jumlah  250 
 
Namun untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak kembali ataupun cacat 
maka kuesioner penelitian didistribusikan sebanyak 300 kuesioner. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu 
data subyek, data fisik, dan data documenter. Pada penelitian ini jenis data yang 
digunakan oleh peneliti adalah jenis data subyek. Data subyek adalah jenis data 
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian atau responden (Indriantoro dan 
Supomo, 2011). Dalam penelitian ini berbentuk tanggapan responden yang diberikan 
secara tertulis. Respon pada penelitian ini diberikan dalam bentuk tanggapan atas 
kuesioner. Sedangkan untuk sumber datanya termasuk dalam data primer. Data 
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 





pertanyaan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2011). Studi pustaka adalah suatu 
metode pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, dan literatur-literatur lain 
yang berhubungan dengan materi penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang standar dilakukan secara 
sistematis untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dimana data tersebut harus 
cukup valid dan dapat dijamin kebenarannya.Dalam penelitian ini, data yang 
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa yang menjadi responden. 
Data dikumpulkan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 
baik melalui perantara (contact person) maupun diberikan secara langsung ke 
individu yang bersangkutan.  
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar 
pertanyaan yang diajukan kepada responden sampel yang akan teliti. Penyebaran 
kuesioner dilakukan dengan mendatangi satu persatu calon responden, mengecek 
apakah calon memenuhi persyaratan sebagai calon responden, lalu menanyakan 
kesedihanya untuk mengisi kuesioner penyebaran ini dilakukan oleh peneliti, juga 
dibantu oleh sejumlah rekan peneliti .Kuesioner yang diberikan diadopsi dari peneliti 
terdahulu, yaitu Ratna Eka Maslahah (2012) dan penelitian Suparman (2010). Data 
sekunder diperoleh peneliti dari buku-buku seperti buku panduan metode 
penelitian,statistic SPSS, buku psikologi pendidikan dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan penelitian. Vaiabel-variabel yang ada dapat dilihat pada tabel 







DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Jenis Variabel 
Definisi    
Variabel 








































h. Auditing 1 
i. Auditing 2 

























































































b. Penilaian diri 
secara teliti 
c. Percaya diri 
a. Kendali diri 














an orang lain 
c. Orientasi 
























































 0 = perempuan  
















2 (dua) nilai 
yaitu 1 dan 





F. Pengukuran Variabel 
 
Indikator–indikator dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional  pada 
definisi operasional di atas menjadi dasar untuk pembuatan kuesioner dimana 
jawaban diberi skor sebagaimana dalam tabel berikut : 
TABEL 3.4 
Skor Atas Jawaban Pertanyaan Menurut Skala Likert 
No. Pilihan (Option) Bobot (Skala) 
1 Sangat Sesuai 5 
2 Sesuai 4 
3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak Sesuai 2 






Data dihimpun dengan menggunakan daftar pertanyaan (indikator) yang 
ditujukan sebagai alat ukur teknik skala likert. Setiap jawaban diberikan skor numerik 
(angka) untuk menentukan pendapat mahasiswa akuntansi tentang pernyataan–
pernyataan yang disajikan dalam kuesioner. Daftar kuesioner menggunakan skala 
Likert, didasarkan pendapat Kenner dalam Rika Suprapty (2012 : 33) bahwa skala 
Likert berhubungan dengan pernyataan sikap seseorang terhadap sesuatu. Semua 
variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala liker 5 poin dan cara 
penentuan rentang skala dengan rumus sebagai berikut : 
 
  




Dimana  :  C    = Perkiraan besarnya kelas   
Xn  = Nilai observasi terbesar 
 K = Banyaknya kelas    
X1 = Nilai observasi terkecil 
   
G. Metode Analisis 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, hal 
ini menunjukkan hubungan (korelasi) antara kejadian yang satu dengan kejadian 
lainnya. Karena terdapat lebih dari dua variabel, maka hubungan linier dapat 
dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda. Regresi berganda dilakukan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan pengaruh perubahan dari suatu 
variabel independen terhadap variabel dependen (Gujarati,2011). Dalam pengolahan 






1. Uji Kualitas Data 
Untuk melakukan pengujian terhadap instrument penelitian atau kuesioner 
penelitian, maka dilakukan pengujian validitas data dan pengujian reliabilitas. Uji 
validitas data dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan terhadap instrumen 
kecerdasan  intelektual ,kecerdasan emosional dan tingkat pemahaman akuntansi  
a. Uji Validitas Data atau Kesahihan 
Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Jogiyanto, 2012: 120). Apabila suatu penelitian menggunakan 
kuesioner di dalam pengumpulan data penelitian, maka harus dilakukan uji validitas 
untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusunnya telah mampu mengukur apa 
yang ingin diukurnya. Untuk memperoleh alat ukur yang sahih.  
b.  Uji Reliabilitas atau Keandalan 
Reliabilitas (Reliability) suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan 
konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk 
mengakses “kebaikan” dari suatu pengukur (Jogiyanto, 2012 : 120). Atau dengan kata 
lain instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 
2011 : 173). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
teknik uji Cronbach Alpha (α) dan perhitungannya dibantu dengan program SPSS 21. 
Suatu item atau konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 








2. Uji Asumsi Klasik 
a) Normalitas  
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Deteksi normalitas dilakukan dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari graft. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 
uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05 maka data residual terdistribusi dengan 
normal. Sedangkan jika hasil Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan di 
bawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal. 
b). Heterokedastisitas 
Bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 
tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut 
heterokedastisitas. Untuk melakukan pengujian terhadap asumsi ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis dengan grafik plots. Apabila titik-titik menyebar secara acak 
baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu y maka dinyatakan tidak terjadi 
heterokedastisitas.  
c). Multikolinieritas 
Bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 





diantara variabel independent. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat, 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,09), maka 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas, 
Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu model 
regresi yang bebas dari masalah multikolonieritas apabila mempunyai nilai tolerance 
lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 
 
3.Uji Hipotesis 
a. Analisis Koefisien Determinasi 
Setelah koefisien korelasi diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut :   
Kd = Rs2 . 100% 
Keterangan: Kd = Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel terikat 
(kinerja sistem informasi akuntansi). 
 Rs =  Korelasi product moment 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 
1) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independent terhadap 





2) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent kuat. 
Adapun pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi atau 
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (Independent) terhadap variabel  
terikat (Dependent), digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2012:250): 
Tabel 3.5 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






Sumber : Sugiyono (2012:250) 
b. Regresi Berganda 
Uji hipotesis digunakan dengan metode analisis regresi linear berganda, untuk 
mengukur pengaruh antara lebih dari satu variable independen terhadap variable 
dependen. Variable independen yang terdiri dari kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional yang memberi pengaruh terhadap variabel dependen, dalam hal 
ini tingkat pemahaman akuntansi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 






Y  = α + β1IQ
 
+ β2EQ + β3D_ EQ + e 
Dimana: 
Y                 =  Tingkat Pemahaman Akuntansi 
      α                  = Konstanta 
      β                        =  Koefisien regresi  
     IQ                =  Kecerdasan intelektual  
         EQ               =  Kecerdasan emosional  
      D_EQ              =  Variabel dummy kecerdasan emosional berdasarkan gender 
         e                   = Error 
 
Menurut Ni Wayan (2011 : 49) Pengujian hipotesis dilakukan dengan 2 cara, 
yaitu dengan menggunakan Uji Fisher (Uji F) untuk melihat secara simultan 
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Uji –t untuk 
melihat secara parsial pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 
dependen.. Lebih rinci pengujian hipotesis ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji F 
Untuk menguji hipotesis 4 dilakukan Uji F. Pengujian ini dilakukan untuk 
menentukan signifikansi pengaruh variabel–variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel terikat. Pengujian ini akan membandingkan nilai signifikan dengan  hasil 
pengujian data  atau derajad alpha (α) pada taraf signifikan = 1% (0,01) ; 5% (0,05) ; 
10% (0,10). Jika nilai sig < taraf signifikansi,maka dapat di simpulkan bahwa 







2. Uji – t  
Uji –t digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan 2. Pengujian ini digunakan 
untuk menentukan tingkat signifikan secara parsial antara masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat. Pengujian ini akan membandingkan nilai signifikan 
dengan  hasil pengujian data  atau derajad alpha (α) pada taraf signifikan = 1% (0,01) 
; 5% (0,05) ; 10% (0,10). Jika nilai sig < taraf signifikansi ,maka dapat di simpulkan 
bahwa variable tersebut memiliki pengaruh yang signifikan dan hipotesis di terima 
c. Variable Dummy 
Variabel dummy merupakan variabel yang bersifat kategorikal yang diduga 
mempunyai pengaruh terhadap variabel yang bersifat continue .variabel dummy disini 
adalah perbedaan kecerdasan emosional laki-laki dan perempuan terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Variabel dummy hanya mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 dan 
nilai 0, serta diberi simbol D .dalam penelitian ini nilai 1 untuk laki-laki dan nilai 0 
untuk perempuan. 
Kriteria untuk menentukan variable dummy adalah : 
1) Jika angka dari β mendekati nol (0), berarti kecerdasan emosional perempuan 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
2)  Jika angka dari β mendekati satu (1), berarti kecerdasan emosional laki-laki 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Responden 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Penelitian ini 
merupakan penelitian terhadap mahasiswa pada jurusan akuntansi di beberapa 
perguruan tinggi di Makassar. Dalam penelitian ini, responden yang menjadi subjek 
penelitian adalah mahasiswa pada 5 Perguruan Tinggi di Makassar diantaranya yaitu 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Universitas Muslim Indonesia, 
Universitas 45 Bosowa Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, dan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Makassar. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini berasal dari kuesioner yang disebarkan terhadap lima perguruan tinggi 
dan jumlah kuesioner adalah  250 kuisioner dan kuesioner yang kembali adalah 
sebanyak 164 kuesioner .Berikut ini disajikan jumlah dan persentase responden 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase (%) 
1 Distribusi Kuesioner 250 100 % 
2 Kuesioner tidak kembali 86 34 % 
3 Kuesioner yang diolah 164 66 % 





 Berdasarkan kuesioner yang disebarkan responden berdasarkan perguruan 
tinggi dan jenis kelamin pada jurusan akuntansi di 5 perguruang tinggi di makassar 







(%) Laki-laki Perempuan 
UIN Alauddin Makassar 25 25 50 30.48% 
Univ Muslim Indonesia 15 15 30 24.40% 
Univ Muhammadiyah 
Makassar 12 12 24 18.29% 
Univ "45 Bosowa " 
Makassar 10 10 20 12.20% 
STIE YPUP Makassar 20 20 40 14.63% 
Jumlah  82 82 164 100% 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel penelitian, yaitu variabel 
Kecerdasan Intelektual atau IQ (X1), variabel Keceedasan Emosional atau EQ (X2) 
dan variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi atau PA (Y). Dari ketiga variabel 
tersebut memiliki sejumlah item-item pernyataan telah diuji vailiditasnya, hasil 
pengujian validitas yang dilakukan terhadap item–item pernyataan dari setiap variabel 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut  
C. Anasis Data 
1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 





yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sulit untuk dilihat dan divisualisasikan. 
Konsep yang digunakan untuk mengukur kualitas data, yaitu: 
a. Uji validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Oleh 
karena itu esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur dikatakan 
valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan 
perkataan lain instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti. Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur 
validitas yaitu content validity, criterion-related validity dan construct validity 
(Indriantoro dan Supomo, 2013:181). 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 
menggunakan metode product moment pearson correlation. Data dinyatakan valid 
jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-Total Correlation > 
dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini disajikan validitas dari masing-













Hasil uji validitas variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi 




















































Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
tingkat pemahaman akuntansi yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected 
Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.4 
Hasil uji validitas variabel Kecerdasan Intelektual 
Instrumen Penelitian r hitung r tabel Keterangan  
Pertanyaan 1.X1.1 0,341
** 







Pertanyaan 4. X1.4 0,749
** 
0,1533 Valid 
Pertanyaan 5. X1.5 0,830
** 
0,1533 Valid 
Pertanyaan 6. X1.6 0,759
** 
0,1533 Valid 
Pertanyaan 7. X1.7 0,758
** 
0,1533 Valid 
Pertanyaan 8. X1.8 0,626
** 
0,1533 Valid 
Pertanyaan 9. X1.9 0,233
** 
0,1533 Valid 
Sumber: Data primer diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
kecerdasan intelektual yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 








Hasil uji validitas variabel Kecerdasan Emosional  
Instrumen penelitian  r hitung r tabel Keterangan  
Pertanyaan 1.X2.1 0,462
** 




























































































































































Sumber: Data primer diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
kecerdasan emosional yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
b. Uji reliabilitas data 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan perspektif 





adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. Pengukuran reliabilitas 
menggunakan indeks numerik yang disebut dengan koefisien. Konsep reliabilitas 
dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi 
dan reliabilitas konsistensi internal (Indriantoro dan Supomo, 2013:180). 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari 
responden itu stabil dari waktu ke waktu. Nilai ketentuan untuk mengukur realibilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika 
memiliki Conbach Alpha > 0,60.  
Tabel 4.6 







Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y) 0,828 0,60 Reliabel 
Kecerdasan Intelektual (X1) 0,808 0,60 Reliabel 
Kecerdasan Emosional (X2) 0,955 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 
 
Dari tabel 4.6 diatas hasil pengujian reliabilitas  menunjukkan variabel tingkat 
pemahaman akuntansi ,kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki 






2. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Jadi 
analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan pernyataan asumsi 
klasik. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis 
regresi linear (Sunjoyo dkk, 2013:54). Pada penelitian kali ini peneliti hanya 
menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, berikut 
uraiannya: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Walaupun tidak ada metode yang paling tepat atau paling baik. 
Tetapi, Uji normalitas kali ini peneliti menggunakan uji statistik bukan menggunakan 
metode grafik. Peneliti menggunakan uji statistik karena uji normalitas dengan grafik 
dapat menyesatkan jika tidak hati-hati secara visual terlihat normal, namun secara 
statistik bisa sebaliknya.  
Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau 
tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail, 
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan 
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa  

















                                sumber: Output SPSS 21,2014. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika 
ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 












Std. Deviation 5.297 




Kolmogorov-Smirnov Z .913 
Asymp. Sig. (2-tailed) .375 
a. Test distribution is Normal. 






         Hasil Uji Multikolinearitas 
 
sumber: Output SPSS 21,2014. 
Dari tabel 4.8 hasil uji multikolineritas menunjukkan bahwa nilai tolerance 
kecerdasan intelektual adalah 0,895 diatas 0,1 dan nilai VIF adalah 1,118 dibawah 10. 
kecerdasan emosional  nilai tollerance adalah 0,862 diatas 0,1 dan nilai VIF adalah 
1,160 dibawah 10 sedangkan untuk dummy kecerdasan emosional nilai tolerancenya 
adalah 0,961 diatas 0,1 dan nilai VIF adalah 1,040 dibawah 10. hal ini menunjukkan 
bahwa Semua data variabel terbebas dari multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisistas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak tidak terjadi 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 51.000 4.475  11.397 .000   
JML_IQ .218 .115 .153 1.890 .061 .895 1.118 
JML_EQ .038 .021 .150 1.821 .070 .862 1.160 
D_EQ -.548 .851 -.050 -.644 .521 .961 1.040 










Sumber: Output SPSS 21, 2014 
 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.9 menunjukkan bahwa grafik 





acak dan tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model ini. 
D.  Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kecerdasan intelektual 
kecerdasan emosional dan tingkat pemahaman akuntansi. Distribusi frekuensi atas 
jawaban responden dari hasil tabulasi skor data. 
Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu: 
  
   
 
      
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80 dengan demikian 
rentang skala 0,80 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.10 




























Ket : SR    =   Sangat rendah    
R      =   Rendah 





T       =    Tinggi 
ST =    Sangat tinggi 
 
1. Analisis Deskriptif Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) 
kecerdasan intelektual  terdiri dari 9 (sembilan) item pertanyaan, seperti pada 
tebel berikut: 
Tabel 4.11 



















Bobot 1 2 3 4 5 
X1.
1 
F   1 20 90 53 164 
4,19 ST Skor   2 60 360 265 687 
%    0,6 12,2  54,8  32,3   99,9 
X.1.
2 
F   3 66 68 27 164 
4 ST Skor   6 198 272 135 611 
%    7,9  40,2 41,4  16,4  105  
X1.
3 
F   13 84 62 5 164 
3,36 T Skor   26 252 248 25 551 













F   15 81 60 8 164 
3,37 ST Skor   30 243 240 40 553 
%   9,1   49,3  36,5  4,8  99,7 
X.1.5 
F   11 85 66 2 164 
3 S Skor   22 255 264 10 551 
%    6,7 51,8   40,2 1.2   99,9 
X1.6 
F   12 80 63 9 164 
3,42 T Skor   24 240 252 45 561 
%    7,3  48,7  38,4  5,4  99,8 
X1.7 
F   12 92 56 4 164 
3,31 S Skor   24 276 224 20 544 
%    7,3 56,1   34,1  6,5  104 
X1.8 
F   8 91 61 4 164 
3,37 S Skor   16 273 244 20 553 
%    4,8  55,4  37,1  2,4  99,7 
X1.9 
F     59 80 25 164 
3,79 T Skor     177 320 125 622 
%      35,9  48,7  15,2  99,8 
Rata-Rata Keseluruhan 3,53 ST 
Sumber : Lampiran olah data kuissioner 
Keterangan : ST = Sangat Tinggi ; S = Sedang 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 164 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pertanyaan pada 
variabel kecerdasan intelektual (X1) berada pada daerah  tinggi dengan skor 3,53 
.Item pertanyaan yang paling tinggi terdapat pada pertanyaan no. 1 yaitu Saya 
memiliki kemampuan berkomunikasi secara urut, runtun, tertata, tepat, sistematis dalam 
penepatan posisi diri, ini berarti bahwa kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh setiap 





sangat berkaitan dengan kemampuan dalam berkomunikasi secara sistematis dengan 
orang lain. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 
kecerdasan emosional terdiri dari 50 (lima puluh) item pertanyaan, seperti 
pada tebel berikut: 
Tabel 4.12 
















Bobot 1 2 3 4 5 
X2.1 
F     5 89 70 164 
4,40 T Skor     15 356 350 721 
%     3,0 54,2 42,6 99,8 
X.2.2 
F     17 91 56 164 
4,23 ST Skor     51 364 280 695 
%     10,3 55,4 34,1 99,8 
X2.3 
F   9 52 56 47 164 
3,86 T Skor   18 156 224 235 633 
%   5,48 31,7 34,1 28,6 99,8 
X2.4 
F   16 62 53 33 164 
3,62 T Skor   32 186 212 165 595 
%   9,7 37,8 32,3 20,1 99,9 
X2.5 
F   12 65 54 33 164 
3,65 T Skor   24 195 216 165 600 
%   7,3 39,6 32,9 20,1 99,9 
X2.6 
F   8 72 46 38 164 
3,70 T Skor   16 216 184 190 606 










F   18 72 46 28 164 
3,51 T Skor   36 216 184 140 576 
%   10,9 43,9 28,0 17,0 99,8 
X2.8 
F   7 69 48 40 164 
3,73 T Skor   14 207 192 200 613 
%   4,2 42,0 29,2 24,3 99,7 
X2.9 
F   3 63 56 42 164 
3,83 T Skor   6 189 224 210 629 
%   1,8 38,4 34,1 25.6 99,9 
X2.10 
F   2 65 53 44 164 
3,84 T Skor   4 195 212 220 631 
%   1,2 39,6 32,3 26,8 99,9 
X2.11 
F   7 81 39 37 164 
3,64 T Skor   14 243 156 185 598 
%   4,2 49,3 23,7 1,8 79 
X2.12 
F   10 68 45 41 164 
3,71 T Skor   20 204 180 205 609 
%   6,1 41,4 27,4 25 99,9 
X2.13 
F     54 61 49 164 
2,98 S Skor     543 244 245 489 
%     32,9 37,1 29,8 99,8 
X2.14 
F   1 67 54 42 164 
3,83 T Skor   2 201 216 210 629 
%   0,6 40,8 32,9 25,6 82,9 
X2.15 
F   2 66 58 38 164 
3,80 T Skor   4 198 232 190 624 
%   3,2 40,2 35,3 23,1 101 
X2.16 
F     76 50 38 164 
3,76 T Skor     228 200 190 618 
%     46,3 30,4 23,1 99,8 
X2.17 
F   3 78 46 37 164 
3,71 T Skor   6 234 184 185 609 
%   1,8 47,5 28,1 22,5 99,9 
X2.18 
F   12 88 36 28 164 
3,48 T Skor   24 264 144 140 572 







F   2 67 56 39 164 
3,80 T Skor   4 201 224 195 624 
%   1,2 40,8 34,1 23,7 99,8 
X2.20 
F   4 65 54 41 164 
3,80 T Skor   8 195 216 205 624 
%   2,4 39,6 32,9 25 99,9 
X2.21 
F   31 76 31 26 164 
3,31 S Skor   62 228 124 130 544 
%   18,9 46,3 18,9 15,8 99,9 
X2.22 
F   2 60 58 44 164 
3,87 T Skor   4 180 232 220 636 
%   1,2 36,5 35,3 26,8 99,8 
X2.23 
F   14 91 37 22 164 
3,40 T Skor   28 273 148 110 559 
%   8,5 55,4 22,5 13,4 99,8 
X2.24 
F   4 78 45 37 164 
3,70 T Skor   8 234 180 185 607 
%   2,4 47,5 27,4 22,5 99,8 
X2.25 
F   2 65 54 43 164 
3,84 T Skor   4 195 216 215 630 
%   1,2 39,6 32,9 26,2 99,9 
X2.26 
F   7 85 42 30 164 
3,57 T Skor   14 255 168 150 587 
%   4,2 51,8 25,6 18,2 99,8 
X2.27 
F   18 96 29 21 164 
3,32 T Skor   36 288 116 105 545 
%   10,9 58,5 17,6 12,8 99,8 
X2.28 
F   14 103 38 9 164 
3,25 S Skor   28 309 152 45 534 
%   8,5 62,8 23,1 5,4 99,8 
X2.29 
F   3 75 57 29 164 
3,68 T Skor   6 225 228 145 604 










F     63 68 33 164 
3,81 T Skor     189 272 165 626 
%     38,4 41,4 20,1 99,9 
X2.31 
F   1 62 65 36 164 
3,82 T Skor   2 186 260 180 628 
%   0,6 37,8 39,6 21,9 99,9 
X2.32 
F     86 55 23 164 
3,61 T Skor     258 220 115 593 
%     52,4 33,5 14,1 100 
X2.33 
F   7 104 44 9 164 
3,33 S Skor   14 312 176 45 547 
%   4,2 63,4 26,8 5,4 99,8 
X2.34 
F   5 99 44 16 164 
3,43 T Skor   10 297 176 80 563 
%   3,0 60,3 26,8 9,7 99,8 
X2.35 
F   9 88 44 23 164 
3,49 T Skor   18 264 176 115 573 
%   5,4 53,6 26,8 14,0 99,8 
X2.36 
F   4 98 41 21 164 
3,48 T Skor   8 294 164 105 571 
%   2,4 59,7 25 12,8 99,9 
X2.37 
F     95 45 24 164 
3,56 T Skor     285 180 120 585 
%     57,9 27,4 14,6 99,9 
X2.38 
F   4 90 46 24 164 
3,54 T Skor   8 270 184 120 582 
%   2,4 54,8 28,0 14,6 99,8 
X2.39 
F     84 64 16 164 
3,58 T Skor     252 256 80 588 
%     51,2 39,0 9,7 99,9 
X2.40 
F     85 62 17 164 
3,58 T Skor     255 248 85 588 










F     65 72 27 164 
3,76 T Skor     195 288 135 618 
%     39,6 43,9 16,4 99,9 
X2.42 
F   4 111 43 6 164 
3,31 T Skor   8 333 172 30 543 
%   2,4 67,6 26,2 3,6 99,8 
X2.43 
F   10 109 39 6 164 
3,25 S Skor   20 327 156 30 533 
%   6,0 66,4 23,7 3,6 99,7 
X2.44 
F     83 71 10 164 
3,55 T Skor     249 284 50 583 
%     50,6 43,2 6,0 109 
X2.45 
F   2 91 65 6 164 
3,45 T Skor   4 273 260 30 567 
%   1,2 55,4 37,1 3,6 97,3 
X2.46 
F   2 95 60 7 164 
3,43 T Skor   4 285 240 35 564 
%   1,2 57,9 36,5 4,2 99,8 
X2.47 
F   151 9 3 1 164 
2,11 R Skor   302 27 12 5 346 
%   92,0 5,4 1,8 0,6 99,8 
X2.48 
F   8 109 40 7 164 
3,28 R Skor   16 327 160 35 538 
%   4,8 66,4 24,3 4,2 99,7 
X2.49 
F   2 97 61 4 164 
3,40 S Skor   4 291 244 20 559 
%   1,2 59,1 37,1 2,4 99,8 
X2.50 
F   3 101 49 11 164 
3,41 T Skor   6 303 196 55 560 
%   1,8 61,5 29,8 6,7 99,8 
Rata- Rata Keseluruhan  3,58 T 
Sumber : Lampiran olah data kuissioner 





Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 164 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pertanyaan pada 
variabel kecerdasan intelektual (X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,58 . 
Item pertanyaan yang paling tinggi terdapat pada pertanyaan no. 1 yaitu saya menyukai 
diri saya apa adanya, ini berarti bahwa tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 
setiap mahasiswa pada jurusan akuntansi di beberapa perguruan tinggi di kota 
makassar,dimana sangat berkaitan dengan seseorang jika ingin disukai oleh orang lain 
maka terlebih dahulu menyukai diri sendiri apa adanya. 
3. Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y) 
Tingkat pemahaman akuntansi terdiri dari 15 (lima belas ) item pertanyaan, 
seperti pada tebel berikut: 
 
Tabel 4.13 

















Bobot 1 2 3 4 5 
Y.1 
F     8 65 91 164 
4,50 ST Skor     24 260 455 739 
%     4,8 39,6 55,4 99,8 
Y.2 
F     16 67 81 164 
4,39 ST Skor     48 268 405 721 
%     9,7 40,8 49,3 99,8 
Y.3 
F     19 81 64 164 
4,27 ST Skor     57 324 320 701 









F     20 77 67 164 
4,28 ST Skor     60 308 335 708 
%     12,1 46,9 40,8 99,8 
Y.5 
F   2 22 71 69 164 
4,26 ST Skor   4 66 284 345 699 
%   1,2 13,4 43,2 42,0 99,8 
Y.6 
F     18 68 78 164 
4,36 ST Skor     54 272 390 716 
%     10,9 41,4 47,5 99,8 
Y.7 
F     14 69 81 164 
4,40 ST Skor     42 276 405 723 
%     8,5 42,0 49,3 99,8 
Y.8 
F   1 31 71 61 164 
4,16 T Skor   2 93 283 305 683 
%   0,6 18,9 43,2 37,1 99,8 
Y.9 
F     24 84 56 164 
4,19 T Skor     72 336 280 688 
%     14,6 51,2 34,1 99,9 
Y.10 
F     28 74 62 164 
4,20 T Skor     84 296 310 690 
%     17,0 45,1 37,8 99,9 
Y.11 
F     21 70 73 164 
4,31 ST Skor     63 280 365 708 
%     12,8 42,6 44,5 99,9 
Y.12 
F   3 22 78 61 164 
4,20 T Skor   6 66 312 305 689 
%   1,8 13,4 47,5 37,1 99,8 
Y.13 
F   1 12 83 68 164 
4,32 T Skor   2 36 332 340 710 
%   0,6 7,3 50,6 41,4 99,9 
Y.14 
F   1 8 97 58 164 
4,29 T Skor   2 24 388 290 704 








F   1 8 74 81 164 
4,43 ST Skor   2 24 296 405 727 
%   0,6 4,8 45,1 49,3 99,8 
Rata-Rata Keseluruhan  3,72 T 
Sumber : Lampiran olah data kuissioner 
Keterangan : ST = Sangat Tinggi ; S = Sedang ; R = Rendah 
Pemahaman akuntansi adalah kemampuan mahasiswa akuntansi dalam bidang 
akuntansi yang merupakan hasil proses belajar di jurusan akuntansi. Jawaban atas 
pertanyaan tingkat pemahaman akuntansi (Y) menggunakan skala likert lima poin 
dengan menggunakan instrumen penelitian 15 pernyataan. Para responden diminta 
untuk menunjukkan pilihan A (nilai 5) sampai E (nilai 1) sesuai dengan perolehan 
nilai setiap responden terhadap mata kuliah yang dijadikan pernyataan. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 164 orang responden terhadap 
item –item pernyataan pada variabel tingkat pemahaman akuntansi berada pada 
daerah  tinggi dengan skor 3,72 .Jawaban responden memperlihatkan rata-rata dalam 
rentang skala 3,41≤X≤ 4,20 ini berarti bahwa rata-rata tingkat pemahaman akuntansi 
mahasiswa berada pada posisi tinggi dan untuk rentang skala 4,21≤X≤ 5 ini berarti 
bahwa tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa berada pada posisi sangat tinggi, dan 
ada empat mata kuliah yang termasuk rentang skala sangat tinggi yaitu: (1) Pengantar 
Akuntansi 1, (2) Pengantar Akuntansi 2,(3) System Imformasi Manajemen, dan (4) 







E. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya pengujian yang dilakukan 
adalah pengujian hipotesis penelitian yang meliputi, koefisien determinasi, uji t dan 
uji F. Hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
1. Uji Koefisien Determinasi  
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi ,peneliti 
melakukan  pengujian  koefisien  korelasi atau R dan pengujian koefisien determinasi  
atau  R  Square  (R
2
). Untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi dan determinasi 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
 
Sumber : Data primer yang diolah 2014 
 
 Berdasarkan tebel di atas nilai R adalah 0,258 menurut pedoman interpretasi 
koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi yang “Rendah” 
karena berada pada interval koefisien 0,20 – 0,399 .Hal ini menunjukkan bahwa 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional mahasiswa jurusan akuntansi pada 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .258
a
 .067 .049 5.340 





perguruan tinggi di makassar berpengaruh rendah terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai 
R Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependent). Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,067, hal ini 
berarti bahwa 6,7% tingkat pemahaman akuntansi dapat dipengaruhi oleh variasi 
variabel independen yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional ,sisanya 
sebesar 93,3% (100% - 6,7%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. Menurut Imam Ghozali (2012) uji 
determinasi merupakan bentuk pengujian untuk megetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas dalm menjelaskan variabel terikat, namun apabila hasil 
pengujian menunjukkan rendah tetapi uji asumsi klasiknya semua diterima maka 
model penelitian tersebut dapat di gunakan. 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Di dalam uji ini juga berarti bahwa 
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasan yang signifikan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Berikut adalah hasil pengujian 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 326.332 3 108.777 3.815 .011
b
 
Residual 4561.717 160 28.511   
Total 4888.049 163    
a. Dependent Variable: JML_PA 
b. Predictors: (Constant), D_EQ, JML_IQ, JML_EQ 
Sumber : Data primer yang diolah 2014 
 
Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara bersama-sama 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) studi pada mahasiswa jurusan akuntansi 
pada perguruan tinggi di kota Makassar. Uji signifikansi dilakukan dengan 
menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.15  dapat di ketahui 
pada taraf signifikansi menunjukkan 0,01 < 0,05 ,maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan Emosional (X2) berpengaruh secara 
simultan terhadap tingkat pemahaman  akuntansi (Y). 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing - masing atau secara 
parsial variabel independen (kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional) 
terhadap variabel dependen (tingkat pemahaman akuntansi). Secara parsial pengaruh 





mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi di kota Makassar ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.16 




Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
 
   Y  =  51,000 + 0,218 IQ + 0,038 EQ – 0,548 D_EQ + e 
 
Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan bahwa : 
a. Konstanta = 51,000, artinya jika variabel keceradasan intelektual dan 
kecerdasan emosional tidak ada maka terjadi peningkatan sebesar 51,000. 
b. Koefisien regresi IQ = 0,218 artinya jika kecerdasan intelektual meningkat 1 
point maka tingkat pemahaman akuntansi juga akan meningkat sebesar 0,218. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 51.000 4.475  11.397 .000 
JML_IQ .218 .115 .153 1.890 .061 
JML_EQ .038 .021 .150 1.821 .070 
D_EQ -.548 .851 -.050 -.644 .521 
a. Dependent Variable: JML_PA 





     point maka tingkat pemahaman akuntansi juga akan meningkat sebesar 0,038. 
d. Koefisien regresi D_EQ = -0,548 artinya kecerdasan emosional perempuan 
lebih berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi ,hal ini terlihat dari 
hasil yang menunjukkan angka - 0,548 yang lebih dekat dengan angka 0 
(perempuan) dibanding angka 1 (laki-laki ) 
Dari hasil regresi berganda diatas menunjukkan bahwa untuk variabel 
kecerdasan intelektual (IQ)  dan kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh  secara 
parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi, yang artinya jika kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional ditingkatkan maka tingkat pemahaman 
akuntansi akan meningkat pula. sementara untuk variabel dummy kecerdasan 
emosional (D_EQ) mendekati 0 (perempuan) yang berarti kecerdasan emosional 
perempuan lebih berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  
 
F. Pembahasan Penelitian 
Berikut ini adalah hasil pembahasan kecerdasan intelektual (X1) dan 
kecerdasan emosional (X2) terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) pada 
mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi kota Makassar : 
1. Pembahasan Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
a. Pengaruh kecerdasan Intelektual dan kecerdasan emosional secara parsial  
terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi  
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.16 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel kecerdasan intelektual (X1) dengan nilai signifikansi 0,061, ini berarti 
bahwa kecerdasan intelektual tidak signifikan pada tingkat signifikan 1% (0,01) dan 





intelektual mengalami signifikan. Probabilitas signifikansi yang lebih besar dari nilai 
 =0,10 (0,061 < 0,10), menyatakan kecerdasan intelektual berpengaruh secara parsial 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Kemudian berdasarkan nilai koefisien jalur 
variabel kecerdasan intelektual berpengaruh sebesar 15,3% terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi dan 84,7% sisanya adalah diluar pengaruh kecerdasan 
intelektual. 
Dan berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.16 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel kecerdasan emosional (X2) dengan nilai signifikansi 0,070, ini berarti 
bahwa kecerdasan emosional tidak signifikan pada tingkat signifikan 1% (0,01) dan 
5% (0,05) tetapi pada tingkat  signifikansi 10% (0,10) maka variabel kecerdasan 
emosional mengalami signifikan. Probabilitas signifikansi yang lebih besar dari nilai 
 =0,10 (0,070 < 0,10), menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi. Kemudian berdasarkan nilai koefisien jalur variabel 
kecerdasan emosional berpengaruh sebesar 15% terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi dan 85% sisanya adalah pengaruh diluar kecerdasan emosional. Jadi 
kesimpulan dari hipotesis 1 (H1) adalah diterima yaitu kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. 
 Penerimaan hipotesis ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan akuntansi pada beberapa 
perguruan tinggi di kota makassar ,ikut mempengaruhi keberhasilan mahasiswa 
dalam mencapai hasil belajar yang tinggi  atau IPK yang tinggi, begitu juga orang 
yang melakukan pekerjaan. ketika seseorang cerdas dalam mengelolah emosi, pikiran 





seseorang dalam belajar. Hal ini sesuai dengan teori kecerdasan majemuk yang di 
kemukakan oleh Harberg 2010 dalam Syaifuddin Azwari (2012) yang menyatakan 
bahwa dalam kecerdasan intelektual berkaitan dengan proses berfikir dengan lebih 
menggunakan otak dapat mempengaruhi hasil prestasi belajar. 
 Menurut Goleman (2012) bahwa kecerdasan intelektual (IQ)  menyumbang 
kira-kira 20 % bagi faktor-faktor yang menentukan sukses dalam hidup, sedangkan 80 
% sisanya diisi oleh kekuatan-kekuatan lain, termasuk kecerdasan emosional. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu Ni Wayang (2011), Almilia 
dan Briliantien (2010),Kuswanto (2013), dan Prabowo dkk (2013) yang menyatakan 
kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Dan 
penelitian yang dilakukan oleh Rika Suprapty (2009), Hersan Ananto (2008), Ratna 
Eka Maslahah (2007) dan Melandy & Azizah (2006) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. 
b. Kecerdasan Emosional Perempuan Lebih Berpengaruh terhadap   Tingkat  
Pemahaman Akuntansi. 
Berdasarkan hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis 2 (H2) diperoleh hasil 
bahwa kecerdasan emosional perempuan lebih berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.16 diketahui bahwa nilai β 
menunjukkan  angka -0,548 yang lebih dekat dengan angka 0 yang berarti perempuan 
lebih berpengaruh dibanding angka 1 yang berarti laki-laki. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yaitu Livia dan Afvan Aquino (2013) dan Tjung, Santi 
dan Sinta (2010) yang menyatakan kecerdasan perempuan lebih berpengaruh 





pelitian yang dilakukan oleh Lauw, Santi dan Sinta (2009) dan Zulfikar dkk (2013) 
yang menyatakan kecerdasan emosional laki-laki lebih berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman  akuntansi. 
2. Uji Simultan (Uji-F) 
Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi ukuran 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara bersama-sama 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) studi pada mahasiswa jurusan akuntansi 
pada perguruan tinggi di kota makassar. Uji signifikansi dilakukan dengan 
menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.15 dapat di ketahui 
pada taraf signifikansi menunjukkan 0,01 > 0,05 ,maka dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan, kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan Emosional (X2) 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman  akuntansi (Y). 
Proporsi variasi dalam variabel tingkat pemahaman akuntansi (Y) dijelaskan 
oleh variabel kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara 
simultan ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi ganda (R
2
). Berdarkan tabel 
4.15 diketahui nilai R
2
 adalah 0,064 atau 6,7% artinya sebesar 6,7% dari tingkat 
pemahaman akuntansi (Y) dijelaskan kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan 
emosional (X2) secara simultan dan sisanya sebesar 93,3% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
Berdasarkan paparan tersebut maka Hipotesis 3 (H3) diterima yaitu 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan emosional (X2) berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi. Pengaruh yang diberikan yaitu berpengaruh positif dan 





dan kecerdasan emosional (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 







Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada 
mahasiswa jurusan akuntansi pada beberapa perguruan tinggi di kota Makassar. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada beberapa perguruan tinggi yang ada di 
Makassar yaitu Universitas Islam Negeri Makassar (UIN), Universitas 
Muhammadiyah (UNISMU) Universitas Muslim Indonesia (UMI), Universitas 45 
Makassar, dan STIE YPUP Makassar mengenai pengaruh kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional  terhadap tingkat pemahaman akuntansi dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi.   
2. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional 
perempuan lebih berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
3. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa kecerdasan intelektual (X1) 
dan kecerdasan emosional (X2)  berpengaruh secara simultan terhadap tingkat 







B. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian tingkat pemahaman akuntansi pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan rata-rata mata kuliah akuntansi yang masih memiliki kelemahan 
dalam menilai pemahaman akuntansi karena terdapat banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai masing-masing mahasiswa. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek individual mahasiswa,sehingga masih 
dapat diperluas aspek organisasi,kemampuan tenaga pengajar, kelengkapan 
sarana dan prasarana ,kurikulum dsb. 
3. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 
berdasarkan persepsi jawaban responden,ini akan menimbulkan masalah 
apabila persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. 
 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan, 
adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk saran-saran yang 
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 
baik, yaitu: 
1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperhatikan instrumen penelitian 
(kuesioner) yang digunakan sebaiknya tidak dipahami bias oleh responden,dan 
sebaiknya menambah metode lain misalnya menggunakan wawancara dsb 
2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya agar memperbanyak variabel penelitian 




3. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas dan menambah cakupan 
objek penelitian di beberapa kampus yang memiliki jurusan akuntansi. 
4. Sebainya untuk peneliti selanjutnya untuk menfokuskan kecerdasan intelektual 
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